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ABSTRAK 

 
Junda Taqiyal Hannan. 2020, SKRIPSI. Judul: “Pengukuran Kinerja BAZNAS Kota 

Bekasi dengan Indikator Indeks Dimensi Makro pada Indeks Zakat 
Nasional” 

Pembimbing : Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.D 
Kata Kunci : Kinerja BAZNAS, Dimensi Makro, Indeks Zakat Nasional 
 

Pemerintah telah mengeluarkan berbagai aturan untuk menanggulangi 
kemiskinan. Salah satunya melalui perzakatan, kegiatan tersebut diharapkan mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, untuk lebih meningkatkan kinerja 
zakat maka sinergi antara pemerintah dan lembaga zakat juga diperlukan. Pusat Kajian 
Strategis BAZNAS mengeluarkan sebuah indeks alat ukur untuk mengukur kinerja 
perzakatan di suatu lembaga zakat baik secara nasional maupun regional yaitu Indeks 
Zakat Nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja 
perzakatan BAZNAS Kota Bekasi dengan Indikator Indeks Dimensi Makro pada 
Indeks Zakat Nasional yang dikeluarkan oleh pusat kajian strategis BAZNAS. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Adapun data-data pada 
penelitian ini yaitu didapatkan melalui observasi langsung, wawancara, laporan 
keuangan dan laporan kegiatan BAZNAS Kota Bekasi, serta studi pustaka dari 
penelitian sebelumnya. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
Multistage Weighted Index. 

Hasil perhitungan kinerja BAZNAS Kota Bekasi yang dihitung dengan Indeks 
Dimensi Makro pada Indeks Zakat Nasional menunjukkan bahwa BAZNAS Kota 
Bekasi memiliki Perda tentang pengelolaan ZIS sehingga indikator regulasi 
mendapatkan skor sebesar 1 yang berarti sangat baik. BAZNAS Kota Bekasi juga 
mendapatkan dukungan APBD pada tahun 2018 sebesar 550 juta dengan biaya 
operasional sebesar 2.6 miliar sehingga indikator APBD mendapatkan skor indeks 0,25 
yang artinya kinerjanya kurang baik. Lalu yang terakhir pada indikator database 
mendapatkan skor indeks 0.165 yang artinya adalah tidak baik. Secara keseluruhan 
kinerja BAZNAS Kota Bekasi berdasarkan Indeks Dimensi Makro pada IZN ini cukup 
baik dengan skor indeks 0.42475. 
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ABSTRACT 

 
Junda Taqiyal Hannan. 2020, THESIS. Title: “Measurement of BAZNAS Performance 

in Bekasi City with Macro Dimension Index Indicator on National 

Zakat Index” 
Advisor : Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.D 
Keywords : BAZNAS Performance, Macro Dimension, National Zakat Index  

 
The government has issued various regulations to reduce poverty. One of them 

is through zakat, this activity is expected to be able to improve the welfare of the 

community. In addition, to further improve the performance of zakat, synergy between 

the government and zakat institutions is also needed. The Center for Strategic Studies 

BAZNAS issues a measuring instrument index to measure the performance of zakat in 

a zakat institution both nationally and regionally, namely the National Zakat Index. 

This study aims to determine how the performance of zakat BAZNAS Bekasi City with 

the Macro Dimension Index Indicator on the National Zakat Index issued by the 

BAZNAS Strategic Study Center. 

This research is a descriptive quantitative research. The data in this study were 

obtained through direct observation, interviews, financial reports and activity reports 

of BAZNAS Bekasi City, as well as literature studies from previous research. The data 

analysis in this study used the method Multistage Weighted Index. 
The results of the calculation of the performance of BAZNAS Bekasi City which are 

calculated by the Macro Dimension Index on the National Zakat Index show that the Bekasi 

City BAZNAS has a regional regulation on ZIS management so that the regulatory indicator 

gets a score of 1 which means very good. BAZNAS Bekasi City also received APBD support in 

2018 amounting to 550 million with operational costs of 2.6 billion so that the APBD indicator 

gets an index score of 0.25 which means that its performance is not good. Then the last one 

in the database indicator gets an index score of 0.165 which means it is not good. Overall, the 

performance of BAZNAS Bekasi City based on the Macro Dimension Index on National Zakat 

Index is quite good with an index score of 0.42475. 
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 نبذة مختصرة 

مع   Bekasi  في مدينة  BAZNASأطروحة,  العنوان:"قياس أداء  ,  2020 جندى تقي الحنان,
 مؤشر الأبعاد الكلي على مؤشر الزكاة الوطني" 

  Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.Dالمشرف : 
 ، البعد الكلي، مؤشر الزكاة الوطني BAZNASأداء    الكلمات المفتاحية: 

 

 

تلفة لمعالجةالفقر. أحدها من خلال الزكاة، ومن المتوقع أن يكون مة لوائح مخأصدرت الحكو   
هذا النشاط قادراً على تحسين رفاهية اhتمع. gلإضافة إلى ذلك، لز_دة تحسين أداء الزكاة، هناك حاجة 

الزكاة. ومؤسسات  الحكومة  بين  التآزر  إلى  الإستراتيجي أيضًا  الدراسات   BAZNASة  يصدر مركز 
أداة قياس لقياس أداء الزكاة في مؤسسة الزكاة على الصعيدين وطنيا وإقليميا، وهو مؤشر الزكاة شر  مؤ 

بمؤشر   Bekasiفي مدينة    BAZNASالوطني. يهدف هذاالبحث إلى التعرف على كيفية أداء زكاة  
 . BAZNASالأبعاد الكلي على مؤشر الزكاة الوطني الصادر عن مركز الدراسات الإستراتيجية  

الدراسة من خلال   البياxت في هذه  البحث هو بحث وصفي كمي. تم الحصول على  هذا 
أنشطة   عن  وتقارير  مالية  وتقارير  مقابلات  المباشرة،  مدينة    BAZNASالملاحظة  ، Bekasiفي 

 دراسة أدبية من أبحاث سابقة. استخدم تحليل البياxت في هذه الدراسة طريقة المؤشر الموزون gلإضافة إلى 
 تعدد المراحل. م

 المحسوبة بواسطة مؤشر البعد   Bekasiفي مدينة    BAZNASتظهر نتائج حساب أداء    
لديها لائحة إقليمية بشأن إدارة   Bekasiفي مدينة    BAZNASني أن  الكلي في مؤشر الزكاة الوط

ZIS    مما يعني أنه جيد جدًا. حصلت    1بحيث يحصل المؤشر التنظيمي على درجةBAZNAS   في
 2.6مليون بتكاليف تشغيلية    550بقيمة    2018في عام    APBDأيضًا على دعم    Bekasiمدينة  

مما يعني أن أدائها ليس جيدًا. ثم   0.25على درجة مؤشر قدرها    APBDمليار بحيث يحصل مؤشر  
مما يعني أ�ا ليست جيدة.   0.165تحصل الأخيرة في مؤشر قاعدة البياxت على درجة مؤشر قدرها  

 IZNاستنادًا إلى مؤشر الأبعاد الكلية على    Bekasiلمدينة    BAZNASعد أداء  بشكل عام، ي
. 0.42475جيدًا بدرجة مؤشر تبلغ  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Belakangan ini, pemerintah telah mengeluarkan beberapa kebijakan dalam 

menanggulangi kemiskinan, banyak sekali kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah untuk menanggulangi masalah kemiskinan di Indonesia, seperti dalam 

bidang sosial yaitu terbentuknya Undang-Undang yang mengatur secara khusus 

mengenai kesejahteraan sosial yaitu UU No. 6 Tahun 1974 tentang ketentuan-

ketentuan pokok kesejahteraan sosial, bidang perekonomian yaitu dengan 

mengeluarkan beberapa peraturan yang mempengaruhi kesejahteraan petani, 

pedagang, dan konsumen di tahun 1997, dan juga dalam bidang agama yaitu zakat dan 

wakaf (Barlinti, 2007).  

Salah satu agama yang ada dan diakui oleh masyarakat Indonesia adalah agama 

Islam. Di dalam Islam terdapat salah satu ajaran untuk menanggulangi masalah 

kemiskinan, yaitu zakat. Zakat adalah pengeluaran harta yang wajib dilakukan oleh 

orang Islam dengan syarat-syarat tertentu dan untuk orang-orang tertentu yaitu 

mustahik. Adanya potensi yang besar dalam zakat untuk menangani masalah 

kemiskinan atau upaya dalam mencapai kesejahteraan sosial ini maka dibentuklah 

Undang-Undang tentang pengelolaan zakat oleh pemerintah pada tahun 1999, dan 

diperbarui setelahnya menjadi Undang-Undang tahun 2011 (Barlinti, 2007).  
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Zakat merupakan salah satu instrumen Islami yang dapat digunakan untuk 

distribusi pendapatan dan kekayaan. Zakat memiliki kontribusi yang strategis dalam 

upaya pengentasan kemiskinan atau pembangunan ekonomi. Pemberdayaan kegiatan 

zakat, infak dan sodaqoh merupakan strategi untuk meningkatkan kesejahteraan hidup 

masyarakat dan juga usaha untuk mengurangi ketergantungan ekonomi Indonesia dari 

bantuan negeri lain, dan juga untuk membebaskan masyarakat dari masalah 

kemiskinan (Damanhur & Nuraniah, 2016). Pengertian zakat dalam Islam adalah alat 

untuk melakukan tugas ekonomi dan juga moral. Pada bidang moral, zakat berperan 

untuk membersihkan hati dari sifat kikir serta dapat menumbuhkan rasa berbagi dan 

juga mensucikan harta kekayaan, yang dimiliki muzakki agar diridhai Allah SWT 

(Multifiah, 2011). 

Cara untuk memanfaatkan serta mengatur harta kekayaan di dalam Islam ialah 

dengan berzakat. Zakat adalah ibadah yang berhubungan dengan harta kekayaan serta 

dapat memperbaiki hubungan antara sesama manusia. Zakat menjadi kewajiban bagi 

Muslimin yang telah ditetapkan dalam Al-Quran, Sunnah nabi, dan pendapat para 

ulama. Zakat juga merupakan rukun Islam yang selalu disebutkan sejajar dengan 

melaksanakan sholat, jadi dapat disimpulkan bahwa zakat sangatlah penting bagi 

Muslimin (Hafidhuddin, 2002). 

Menurut Yusuf Qardhawi, kata zakat di dalam Al-Quran disebutkan sebanyak 

tiga puluh kali. Sebanyak delapan kali terdapat dalam surat makkiyah dan sebanyak 

dua puluh dua kali terdapat surat madaniyah. Kata zakat dalam bentuk ma’rifat 
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disebutkan tiga puluh kali di dalam Al-Quran, diantaranya dua puluh tujuh kali 

disebutkan dalam satu ayat bersama sholat, dan hanya satu kali disebutkan dalam 

konteks yang sama dengan sholat tetapi tidak di dalam satu ayat, yaitu surat Al-

Mu’minun (23:1-4) (Hasan, 2011). 

Sudah banyak sekali penelitian tentang potensi zakat di Indonesia. diantaranya 

yaitu seperti hasil laporan Puskas BAZNAS, potensi penghimpunan zakat bisa 

mencapai 3,4% dari total PDB apabila zakat ditetapkan sebagai pengurangan pajak. 

Adapun potensi zakat yang dimaksud di tahun 2017 adalah sebesar 462 triliun rupiah. 

Pada kenyataannya besarnya potensi tersebut masih belum dapat terealisasi dengan 

optimal. Jumlah zakat infak, sodakoh (ZIS) di tahun 2017 terhimpun sebesar 6,2 triliun. 

Meskipun mengalami peningkatan sekitar 24% dari penghimpunan tahun 2016 yang 

berjumlah 5 triliun, tetapi penghimpunan tersebut masih terbilang kecil apabila 

dibandingkan dengan potensi penghimpunan zakat (Outlook Zakat Indonesia, 2019). 

Sama halnya dengan Kota Bekasi, menurut H Paray Said selaku ketua BAZNAS 

Kota Bekasi “potensi zakat di Kota Bekasi diperkirakan sampai pada angka 100 miliar” 

(Mai, 2017) namun realisasi penghimpunan zakat yang ada di Kota Bekasi di tahun 

2018 baru menembus angka 16 miliar atau hanya sebesar 16% dari potensi yang ada 

(Laporan Perubahan Dana, 2018). Dengan pernyataan tersebut, terlihat masih sedikit 

masyarakat Kota Bekasi yang menunaikan zakat nya melalui BAZNAS Kota Bekasi. 

Perlu diketahui, bahwa Pemerintah Kota Bekasi sudah mengeluarkan Peraturan Daerah 

tentang pengelolaan zakat di Kota Bekasi di tahun 2008, dan selalu memberi alokasi 
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APBD setiap tahunnya untuk program dan operasional kepada BAZNAS Kota Bekasi. 

Namun antara masyarakat, Lembaga zakat, dan pemerintah harus selalu bekerjasama 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menunaikan zakat. 

 Zakat dalam Islam adalah instrumen pendistribusian harta yang dapat 

meminimalisir permasalahan kemiskinan. Berikut adalah ayat dan hadits yang 

menjelaskan tentang wajibnya zakat. 

Artinya : ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doa kamu itu menjadi ketenteraman bagi jiwa mereka. Dan Allah Maha Mendengar 

Lagi Maha Mengetahui (Q.S. At-Taubah, 9:103). 
 

Adapun hadits yang menjelaskan tentang wajibnya zakat sebagai instrumen 

untuk pendistribusian harta kekayaan dalam Islam sebagai berikut: 

Dari Ibnu Abbas ra. Bahwa Nabi Shallallaahu ‘aialiki wa Sallam mengutus Mu’Adz 

ke negeri Yaman –ia meneruskan hadits itu—dan di dalamnya (beliau bersabda): 

“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan mereka zakat dari harta mereka yang diambil 

dari orang-orang kaya di antara mereka dan dibagikan keada orang-orang fakir di 

antara mereka”. Muttafaq Alaihi dan Lafadznya menurut Bukhori. 

 

Dijelaskan pada ayat dan juga hadits di atas, diketahui bahwa zakat adalah ibadah 

yang wajib dilaksanakan oleh umat muslim di seluruh dunia. Berzakat dapat 

membersihkan serta mensucikan, dan menumbuhkan pahala bagi orang yang 

melaksanakannya, serta menentramkan diri dan dapat mensejahterakan kehidupan kita. 

Salah satu fungsi dari dana zakat adalah untuk membantu perekonomian mustahik, 

zakat juga dapat menjadi sarana penyeimbang perekonomian nasional. Dalam jangka 

panjang, tujuan utama zakat adalah merubah para mustahik menjadi muzaki. 
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Dalam Undang-Undang No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, dijelaskan 

bahwa lembaga zakat di Indonesia terbagi menjadi dua, yaitu Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZNAS merupakan lembaga 

pengelola zakat secara nasional, sedangkan LAZ adalah lembaga pengelola zakat yang 

dibentuk oleh masyarakat. Undang-Undang No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat menyebutkan bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang 

muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai 

dengan syariat Islam. Berdasarkan Undang-Undang No 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat, pengelolaan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional atau 

BAZNAS dan Lembaga Amil Zakat atau LAZ. Menurut Undang-Undang tersebut, 

BAZNAS diberi wewenang untuk mengelola dan mengkoordinasikan semua lembaga 

zakat. Sedangkan lembaga zakat atau LAZ memiliki wewenang dalam hal 

pengumpulan, distribusi, pengelolaan dan pertanggungjawaban zakat (I. S. Beik & 

Arsyianti, 2016). 

Kinerja lembaga zakat perlu mendapatkan perhatian khusus karena lembaga 

zakat merupakan lembaga yang begitu kompleks (I. Beik, 2009). Faktor penting dalam 

perusahaan ataupun lembaga adalah pengukuran kinerja. Bukan hanya dapat digunakan 

sebagai menilai keberhasilan lembaga, pengukuran kinerja juga bisa digunakan sebagai 

dasar untuk mengevaluasi hasil kerja dari periode sebelumnya. Pengukuran kinerja 

merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh setiap organisasi, perusahan atau lembaga, 

tidak terkecuali lembaga non profit seperti lembaga zakat. 
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Pada penelitian ini, penulis ingin melihat bagaimana kinerja perzakatan di Kota 

Bekasi khususnya pada BAZNAS Kota Bekasi yang mencakup peran Pemerintah dan 

Lembaga Zakat dengan berdasarkan Indeks Zakat Nasional yang dikembangkan oleh 

Puskas BAZNAS pada tahun 2016. Sebelum munculnya Indeks Zakat Nasional, sudah 

banyak penelitian terkait pengukuran kinerja perzakatan Seperti Abdullah et al yang 

membangun indikator zakat effectiveness index. Indikator ini mengukur sejauh mana 

peran pemerintah yang dilihat dari alokasi anggaran terhadap kesejahteraan 

penerimaan zakat (Abdullah et al., 2012). Selain itu, Beik juga melakukan penelitian 

terkait dampak zakat yang dilihat dari standar kemiskinan di Badan Pusat Statistik. 

Riset ini dilanjutkan dan disempurnakan dengan memasukkan variabel spiritual yang 

kemudian disebut CIBEST (I. S. Beik & Arsyianti, 2016). Disisi lain Nurzaman juga 

melakukan penelitian yang mengukur kesejahteraan bagi rumah tangga mustahik 

dengan memodifikasi Indeks Pembangunan Manusia (Nurzaman, 2016b). 

Indeks Zakat Nasional adalah suatu indeks ataupun alat ukur yang berguna untuk 

mengukur kinerja dan perkembangan perzakatan secara nasional maupun regional. 

Indeks ini dapat diaplikasikan oleh BAZNAS maupun LAZ yang ada di tingkat 

nasional, ataupun ditingkat regional daerah, agar supaya bagi tiap-tiap Lembaga zakat 

memiliki standar pengukuran kinerja zakat dengan mutu berkualitas. Indeks Zakat 

Nasional terdiri dari dua dimensi yaitu dimensi makro dan juga dimensi mikro. Dalam 

dimensi makro ini membahas mengenai regulasi zakat di daerah, dukungan APBD 

untuk lembaga zakat, dan juga ketersediaan database pada lembaga zakat tersebut. 
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Sedangkan dalam dimensi mikro ini membahas tentang kelembagaan dari sisi 

penghimpunan, pengelolaan, penyaluran, dan pelaporan, serta membahas dampak 

zakat (Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2016) 

Data pra lapang yang didapatkan peneliti menjelaskan bahwa BAZNAS Kota 

Bekasi sudah memiliki perda zakat dan juga selalu mendapatkan dukungan APBD dari 

Pemerintah Kota Bekasi, sedangkan dari database yang ada di BAZNAS Kota Bekasi 

sendiri muzakki yang ada belum memiliki NPWZ dan juga belum adanya muzakki 

badan yang terdaftar di BAZNAS Kota Bekasi (Laporan Perzakatan, 2018). Oleh 

karena itu, dengan terbatasnya waktu, tenaga, serta materi, tujuan penelitian pada kali 

ini adalah untuk mengetahui kinerja BAZNAS Kota Bekasi dari segi Indeks Dimensi 

Makro pada Indeks Zakat Nasional saja, belum di bawa hingga ke Indeks Dimensi 

Mikro atau Indeks Zakat Nasional secara keseluruhan.  

Berikut adalah penelitian-penelitian mengenai Indeks Zakat Nasional (IZN), 

Penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa (2017) mengenai Indeks Zakat di 

BAZNAS Kabupaten Cilacap. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa BAZNAS 

Kabupaten Cilacap belum mempunyai perda zakat, lalu rasio jumlah muzakki individu 

terhadap rumah tangga kurang dari 1%, serta rasio jumlah muzakki badan terhadap 

badan usaha juga kurang dari 1%, dengan ini BAZNAS Kabupaten Cilacap 

mendapatkan nilai indeks dimensi makro sebesar 0,274 yang mengartikan bahwa 

kinerja BAZNAS Kabupaten Cilacap dari segi makro adalah kurang baik. Sedangkan 

pada dimensi mikro BAZNAS Kabupaten Cilacap mendaptkan nilai Indeks sebesar 
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0.690. Pada hasil akhir, Kabupaten Cilacap mendapatkan nilai Indeks Zakat yang 

cukup baik dengan nilai IZN sebesar 0.52. 

Suryaningtyas (2017) juga melakukan penelitian tentang kinerja BAZNAS 

Kabupaten Tanggerang dengan pendekatan Indeks Zakat Nasional, dalam 

penelitiannya disebutkan bahwa Kabupaten Tanggerang mempunyai target 

penghimpunan dana zakat sebesar Rp 20 miliar, tetapi yang mampu dihimpun hanya 

sekitar Rp 2 miliar per tahun. Hasil penelitiannya menerangkan bahwa Kabupaten 

Tanggerang mendapatkan nilai indeks zakat pada dimensi makro sebesar 0.70 karena 

BAZNAS Kabupaten Tanggerang sudah memiliki perda zakat dan juga adanya 

dukungan APBD untuk biaya operasional. Hasil indeks dimensi mikro Kabupaten 

Tanggerang adalah 0.53 yang menunjukkan bahwa kinerja BAZNAS Kabupaten 

Tanggerang dari sisi mikro cukup baik. Hingga hasil akhir Indeks Zakat Nasional di 

kabupaten Tanggerang cukup baik dengan nilai indeks sebesar 0.60. 

Dengan latar belakang tersebut maka peneliti disini ingin memfokuskan 

pembahasan pada Indeks Dimensi Makro yang ada di dalam Indeks Zakat Nasional, 

yang mana ini membahas mengenai kinerja perzakatan pada indikator regulasi daerah 

tentang zakat, dukungan APBD bagi lembaga zakat, serta database lembaga zakat di 

BAZNAS Kota Bekasi. Peneliti membahas ini karena tidak cukup hanya ada satu peran 

dalam meningkatkan perzakatan di suatu daerah, baik pemerintah, lembaga zakat, 

ataupun masyarakat harus saling berkolaborasi dalam meningkatkan kegiatan 

perzakatan di daerah setempat khususnya di Kota Bekasi.  
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Kedepannya diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa membantu BAZNAS 

Kota Bekasi dalam peningkatan penghimpunan zakat di Kota Bekasi dengan 

melakukan pengembangan program ataupun ini dijadikan bahan evaluasi. Selain itu 

penelitian ini juga merupakan salah satu upaya dalam mengaplikasikan alat ukur indeks 

perzakatan yang telah dikembangkn oleh Puskas BAZNAS dan menjadi bahan 

pertimbangan dalam melakukan pengembangan sistem pengentasan kemiskinan di 

Indonesia melalui zakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu bagaimana kinerja BAZNAS Kota Bekasi berdasarkan indikator 

yang ada di dalam Indeks Dimensi Makro serta Indeks Dimensi Makro secara 

keseluruhan pada Indeks Zakat Nasional? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Dilihat dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui kinerja BAZNAS Kota Bekasi berdasarkan indikator 

yang ada di dalam Indeks Dimensi Makro serta Indeks Dimensi Makro secara 

keseluruhan pada Indeks Zakat Nasional. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat untuk pihak-

pihak yang berkesinambungan dengan zakat ataupun bagi yang ingin mengetahui 
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tentang zakat dari segi kelembagaan maupun manfaatnya bagi kesejahteraan umat. 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi masyarakat umum, sebagai informasi tentang kinerja suatu lembaga zakat 

dalam menjalankan perzakatan di daerah, dan juga meningkatkan kesadaran 

masyarakat Muslim untuk menunaikan ibadah zakat 

2. Bagi lembaga zakat, sebagai bentuk referensi bagi lembaga zakat untuk selalu 

meningkatkan kinerjanya agar lebih efektif dan efesien lagi dalam 

mensejahterakan ekonomi umat. 

3. Bagi akademisi, agar menjadi bahan kajian serta tambahan informasi mengenai 

alat ukur kinerja perzakatan di Indonesia. 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam Pusat Kajian Strategis BAZNAS (2016) Indeks Zakat Nasional 

mempunyai dua instrumen dimensi, yaitu dimensi makro dan dimensi mikro. 

Dimensi makro menjelaskan bagaimana peran pemerintah dan masyarakat dalam 

membangun lembaga zakat. Dimensi makro ini mempunyai tiga indikator, yaitu 

regulasi dari pemerintah, dukungan APBD, dan database kelembagaan zakat. 

Database kelembagaan ini diturunkan lagi menjadi tiga variabel yaitu jumlah 

lembaga zakat resmi, muzaki individu, dan muzaki badan usaha. 

Sedangkan dimensi mikro menjelaskan tentang performa kelembagaan zakat 

dan dampak zakat terhadap mustahik. Dimensi mikro memiliki dua indikator yaitu 

kelembagaan dan dampak zakat. Indikator kelembagaan diperjelas lagi menjadi 
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empat variabel yang mengukur kinerja lembaga zakat dalam mengumpulkan, 

mengelola, menyalurkan dan melaporkan dana zakat. Sedangkan indikator dampak 

zakat terhadap mustahik diperjelas menjadi lima variabel yaitu ekonomi, spiritual, 

pendidikan, kesehatan, dan kemandirian. 

Dalam acara Diseminasi Publik Indeks Zakat Nasional untuk kebangkitan 

zakat Indonesia pada 13 Desember 2016, dijelaskan bahwa Indeks Zakat Nasional 

ini menggunakan metode penghitungan Multi-Stage Weighted Index, yang 

mengartikan bahwa dalam mengukur nilai Indeks Zakat Nasional harus melalui 

proses yang terstruktur mulai dari indikator sampai variabelnya. Jadi tidak harus 

mengukur nilai indeks nasional secara total saja, akan tetapi dapat juga untuk 

mengukur nilai indeks dari satu dimensi atau indikator saja (Nurzaman, 2016a) 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang dan juga pada paragraf 

sebelumnya, maka pembatasan masalah yang hendak diteliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur Kinerja Zakat dengan Indeks Dimensi Makro pada Indeks Zakat 

Nasional (IZN) 

Dari banyaknya instrumen perhitungan analisis, pada penelitian ini peneliti 

hanya berfokus pada Indeks Zakat Nasional (IZN), dan dari dua Indeks dimensi 

yang ada pada IZN peneliti hanya berfokus pada satu Indeks dimensi saja, yaitu 

Indeks dimensi Makro pada IZN. IZN yang disusun oleh Puskas BAZNAS 

merupakan sebuah indeks komposit yang dibangun dengan tujuan untuk mengukur 
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perkembangan kondisi perzakatan nasional. IZN ini diharapkan menjadi indikator 

yang dapat memberikan gambaran sejauh mana perzakatan di Kota Bekasi. 

Formulasi IZN ini diharapkan dapat menjadi standard measurement atau standar 

pengukur kinerja zakat nasional yang diukur secara periodik (misalnya setiap 

tahun) sehingga evaluasi dilakukan secara berkelanjutan. Selain pada tingkat 

nasional, IZN ini juga dapat dipraktekkan pada tingkat regional provinsi dan juga 

kabupaten/kota (Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2016). 

2. Hanya pada BAZNAS Kota Bekasi 

Berdasarkan pernyataan dari Nurzaman dan juga dikarenakan terbatasnya 

waktu, tenaga dan materi, maka penulis akan fokus pada BAZNAS Kota Bekasi, 

alasan lainnya adalah, terlihat kurangnya kolaborasi peran dari masing-masing 

instrumen antara pemerintah, lembaga zakat dalam hal ini BAZNAS Kota Bekasi, 

serta masyarakat daerah Kota Bekasi. Perlu diketahui Pemkot Bekasi sudah aktif 

mendukung perzakatan di Kota Bekasi, salah satunya dengan adanya Perda dan 

juga selalu memberikan dukungan dana APBD setiap tahunnya guna biaya 

operasional BAZNAS Kota Bekasi, disisi lain bagaimana dengan peran yang lain, 

yaitu masyarakat dan juga lembaga zakat itu sendiri. dengan Dengan keadaan yang 

seperti itu bagaimanakah kinerja BAZNAS Kota Bekasi, yang kemudian kita akan 

mengetahui kinerja BAZNAS Kota Bekasi berdasarkan indikator Indeks Dimensi 

Makro pada Indeks Zakat Nasional.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil – Hasil Penelitian Terdahulu 

IZN atau Indeks Zakat Nasional adalah alat ukur untuk mengukur kualitas 

perzakatan pada instansi zakat, baik LAZ (Lembaga Amil Zakat) maupun BAZNAS 

(Badan Amil Zakat) yang dibuat oleh Puskas BAZNAS (Pusat Kajian Strategis Badan 

Amil Zakat Nasional). IZN ini bisa digunakan dalam sekala nasional atupun regional 

daerah. Akhir-akhir ini banyak sudah penelitian yang menggunakan IZN pada 

BAZNAS baik tingkat provinsi ataupun Kabupaten/Kota. 

Diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Suryaningtyas (2017) tentang 

Indeks Zakat Nasional Kabupaten Tanggerang. Hasil penelitiannya adalah kinerja 

perzakatan BAZAS Kabupaten Tanggerang cukup baik dengan nilai indeks sebesar 

0.60. Suryaningtyas melakukan penelitian dengan menggunakan alat analisis Indeks 

Zakat Nasional dengan metode estimasi perhitungan yang dinamakan Multi Stage 

Weight Index. Selanjutnya yaitu penelitian yang sama dilakukan oleh Fitriani yang 

membahas tentang pengaplikasian IZN pada BAZNAS Kabupaten Pati. Hasil 

penelitiannya menjelaskan bahwa kinerja perzakatan BAZNAS Kabupaten Pati kurang 

baik dengan nilai indeks sebesar 0.392 (Fitriani, 2017).  

Perbedaan penelitian ini pada penelitian terdahulu yaitu terletak pada tempat 

penelitian, tahun penelitian, serta pada indikator penghitungan kinerja lembaga zakat, 

dengan menggunakan metode penelitian yang berbeda pula yaitu metode penelitian 
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kuantitatif deskriptif. Selebihnya penelitian lain yang berkaitan dengan tema serupa 

ada pada tabel 2.1 berikut ini: 

Table 2.1 

Hasil – Hasil Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Metode/Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1 Rahma 

Suryaningtyas, 

2017, Analisis 

Kinerja 

BAZNAS 

Kabupaten 

Tanggerang 

Kinerja 

BAZNAS 

Kabupaten 

Tanggerang 

menggunakan 

IZN 

Mixed Methods, 

analisis 

kuantitatif 

menggunakan 

Multi Stage 

Weighted Index, 

kualitatif 

menggunakan 

survey 

wawancara 

dengan 

kuisioner. 

Kinerja 

Perzakatan di 

BAZNAS 

Kabupaten 

Tanggerang 

berada dalam 

kategori cukup 

baik dengan 

bobot skor 

indeks  zakat 

nasional sebesar 

0.60 

2 Fitriani, 2017, 

Analisis Kinerja 

Perzakatan 

Kabupaten Pati 

Indeks Zakat 

Kabupaten Pati 

Survey melalui 

wawancara 

kuisioner, 

menggunakan 

Kinerja 

Perzakatan di 

BAZNAS 

Kabupaten Pati 
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(Studi Kasus: 

BAZNAS 

Kabupaten Pati) 

alat analisis IZN 

dengan metode 

multistage 

weight index. 

masuk dalam 

kategori kurang 

baik dengan 

nilai indeks 

zakat nasional 

sebesar 0.392 

3 Ayu Amalia 

Khoirunnisa, 

2017, Analisis 

Kinerja 

BAZNAS 

Kabupaten 

Cilacap dengan 

Pendekatan 

Indeks Zakat 

Nasional 

Indeks Zakat 

BAZNAS 

Kabupaten 

Cilacap yang 

terbagi ke dalam 

dimensi makro 

dan mikro 

Mixed Methods, 

analisis 

kuantitatif 

menggunakan 

Multi Stage 

Weighted Index, 

kualitatif 

menggunakan 

survey 

wawancara 

dengan 

kuisioner. 

 

 

Kinerja 

Perzakatan di 

BAZNAS 

Kabupaten 

Cilacap masuk 

dalam kategori 

cukup baik 

dengan bobot 

skor indeks 

zakat nasional 

sebesar 0.52 
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4 Hidayanaeu 

Farchatunnisa, 

2017,  Analisis 

Kinerja 

BAZNAS Kota 

Bandung dengan 

pendekatan 

Indeks Zakat 

Nasional 

Indeks Zakat 

BAZNAS Kota 

Bandung 

Mixed Methods, 

analisis 

kuantitatif 

menggunakan  

Multi Stage 

Weighted Index, 

kualitatif 

menggunakan 

survey 

wawancara 

dengan 

kuisioner. 

Kinerja 

Perzakatan di 

BAZNAS Kota 

Bandung berada 

dalam kategori 

kurang baik 

dengan nilai 

indeks zakat 

nasional sebesar 

0.355 

5 Widiati dkk, 

2017, Kinerja 

Pengelolaan 

Zakat 

Menggunakan 

Indeks Zakat 

Nasional (IZN) 

di BAZNAS 

Indeks Zakat 

Provinsi Jawa 

Barat 

Studi kualitatif 

dengan metode 

deskriptif 

Kinerja 

pengelolaan 

zakat di 

BAZNAS 

Provinsi Jawa 

Barat berada 

dalam kategori 

baik dengan 

bobot indeks 
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Provinsi Jawa 

Barat 

zakat nasional 

sebesar 0.57 

6 Yunita 

Hermawati 

Putri, 2017, 

Analisis Kinerja 

Pengelolaan 

Zakat di Badan 

Amil Zakat 

(BAZNAS) Kota 

Yogyakarta 

Indeks Zakat 

BAZNAS Kota 

Yogyakarta 

Mixed Methods, 

analisis 

kuantitatif 

menggunakan  

Multi Stage 

Weighted Index, 

kualitatif 

menggunakan 

survey 

wawancara 

dengan 

kuisioner. 

Kinerja 

Pengelolaan 

zakat di 

BAZNAS Kota 

Yogyakarta 

masuk dalam 

kategori cukup 

baik dengan 

bobot indeks 

zakat nasional 

sebesar 0.4338 

7 Irfan Sauqi Beik 

& Laily Dwi 

Arsyianti, 2016, 

Measuring Zakat 

Impact On 

Poverty And 

Center of 

Islamic 

Business and 

Economic 

Studies 

(CIBEST) 

Penelitian ini 

mencoba 

menganalisis 

peran program 

zakat berbasis 

produktif dalam 

mengurangi 

Hasil yang tidak 

terduga terjadi 

pada indeks 

kemiskinan 

spiritual dimana 

ada peningkatan 

dua rumah 
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Welfare Using 

Cibest Model 

tingkat 

kemiskinan 

rumah tangga 

mustahik (zakat) 

dari perspektif 

dimensi material 

dan spiritual. 

Penelitian ini 

menggunakan 

data primer 

yang diperoleh 

dari wawancara 

melalui 

kuesioner di 

DKI Jakarta dan 

Kabupaten 

Bogor. 

tangga yang 

hidup di bawah 

kemiskinan 

spiritual. 

Artinya, kedua 

rumah tangga 

penerima zakat 

ini lemah dari 

segi nilai 

spiritual meski 

secara material 

lebih baik 

dengan adanya 

program zakat. 

8 Diana dkk, 

2017, 

Performance  

Indeks Zakat 

Nasional 

Penelitian ini 

mengambil 

sampel 100 

tumah tangga 

Kinerja praktik 

zakat di 

Kabupaten 

Lampung Timur 
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Analysis of 

Zakat  

Practices in  

East Lampung  

Regency using  

National Zakat  

Index (NZI) 

Kabupaten 

Lampung Timur 

mustahik 

dengan teknik 

purposive 

sampling. Alat 

yang digunakan 

adalah Indeks 

Zakat Nasional 

(IZN) yang 

menggunakan 

metode estimasi 

bobot Multi 

Stage Weight. 

berada pada 

kategori kurang 

baik dengan 

nilai indeks 

zakat nasional 

sebesar 0.38. 

9 Ines Yuanta, 

2016, penilaian 

Kinerja 

Lembaga Amil 

Zakat dengan 

Pendekatan 

Indonesia 

Indonesia 

Magnificence of 

Zakat (IMZ) 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

pengolahan data 

berupa 

wawancara dan 

dokumentasi 

secara 

triangulasi 

Kinerja 

kepatuhan 

syariah, 

legalitas, dan 

kelembagaan, 

kinerja 

manajemen, 

kinerja 

keuangan, 
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Magnificence of 

Zakat 

sumber dan 

triangulasi 

teknik. 

kinerja program 

pendayagunaan 

dan kinerja 

legitimasi 

social, 

menunjukkan 

bahwa kinerja 

YDSF Cabang 

Jember tidak 

mengalami 

peningkatan 

maupun 

penurunan 

kinerja selama 

tahun 2012-

2014. 

Sumber: Data diolah penulis, 2020 

Penelitian ini bukanlah penelitian pertama yang membahas tentang kinerja 

lembaga zakat dengan pendekatan Indeks Zakat Nasional. Yang menjadi pembeda dari 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terdapat pada objek penelitian, 

variabel penelitian, dan juga metode penelitian, yang mana penelitian sebelumnya itu 
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menggunakan mix methode sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif. 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Pengertian Zakat 

Bagi umat Muslim zakat sudah diyakini sebagai pokok ajaran Islam yang 

harus ditunaikan. Zakat adalah rukun Islam ketiga (Syahadat, Sholat, Zakat, Puasa, 

dan Haji), yang mana melaksanakannya adalah hal yang wajib. Dengan begitu bagi 

siapa yang tidak melaksanakan zakat maka ia telah berdosa, dan akan mendapatkan 

pahala bagi siapa yang melaksanakannya (Hafidhuddin et al., 2008). 

Secara etimologi zakat memiliki beberapa arti, yaitu al-barakatu 

(keberkahan), al-namaa (pertumbuhan dan perkembangan), ath-thaharatu 

(kesucian), ash-shalahu (kebaikan), safwatu asy-syai (jernihnya sesuatu), dan al-

madu (pujian) (Ambara, 2009). Sedangkan secara istilah, zakat adalah kadar harta 

dengan persyaratan tertentu untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya 

dengan persyaratan tertentu pula (Sulaiman, 2010). Selain itu zakat merupakan 

ibadah maaliyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi sangat strategis, dan 

menentukan, baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan 

kesejahteraan umat (Qardawi, 1973). 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

menyebutkan bahwa, pengertian zakat yaitu harta yang wajib dikeluarkan oleh 

seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 
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menerimanya sesuai dengan syariat Islam. Zakat adalah satu-satunya rukun Islam 

yang membahas masalah kesejahteraan umat dengan tema sosial-ekonomi 

(Undang-Undang No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, 2011). 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa zakat adalah harta 

yang wajib dikeluarkan oleh Muslimin atau badan usaha kepada yang berhak 

menerimanya, sesuai hukum yang sudah ditentukan dalam Islam. Dengan begitu 

dapat dipastikan zakat sebagai salah satu sarana distribusi kekayaan yang cukup 

efektif. Tinggal menunggu bagaimana nantinya masyarakat dan pemerintah dapat 

bekerja sama dalam mengumpulkan dan mengelola zakat, sehingga manfaatnya 

dapat dirasakan oleh semua pihak. 

Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa, kata zakat di dalam Al-Quran 

disebutkan sebanyak tiga puluh kali. Sebanyak delapan kali terdapat dalam surat 

makkiyah dan sebanyak dua puluh dua kali terdapat surat madaniyah. Kata zakat 

dalam bentuk ma’rifat disebutkan tiga puluh kali di dalam Al-Quran, diantaranya 

dua puluh tujuh kali disebutkan dalam satu ayat bersama sholat, dan hanya satu 

kali disebutkan dalam konteks yang sama dengan sholat tetapi tidak di dalam satu 

ayat, yaitu surat Al-Mu’minun (23:1-4) (Hasan, 2011). 

لَحَ ٱلۡمُؤۡمِنُونَ (  قَدۡ   شِعُونَ (  )١أفَـۡ ) وَٱلَّذِينَ ٣( عَنِ ٱللَّغۡوِ مُعۡرضُِونَ وَٱلَّذِينَ هُمۡ   )٢ٱلَّذِينَ هُمۡ فيِ صَلاَِ¤ِمۡ خَٰ

 ) ٤هُمۡ للِزَّكَوٰةِ فَٰعِلُونَ ( 

Artinya: “(1) Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (2) (yaitu) 

orang-orang yang khusyu' dalam sholatnya, (3) dan orang-orang yang 
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menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, (4) dan 

orang-orang yang menunaikan zakat” (Qs. al-Mu’minun/23:1-4). 
Dijelaskan pada ayat tersebut bahwa orang-orang beriman adalah mereka 

yang khusyu’ dalam sholatnya, menjauhkan diri dari perbuatan dan perkataan yang 

tidak berguna dan yang menunaikan zakat. Dalam hal ini, Allah SWT menjelaskan 

bahwa sama-sama wajib antara zakat dengan sholat. Zakat dan sholat adalah 

kegiatan yang bertujuanuntuk menjaga hubungan kita dengan Allah dan antar 

sesama manusia. Baiknya kedua kegiatan ini selalu berjalan beriringan tanpa harus 

mengabaikan salah satunya. 

Zakat terdiri dari zakat maal (zakat harta) dan zakat fitrah. Zakat maal adalah 

bagian dari harta kekayaan seseorang atau badan hokum yang wajib dikeluarkan 

untuk golongan orang-orang tertentu setelah dimiliki selama jangka waktu tertentu 

dalam jumlah minimal tertentu. Sedangkan zakat fitrah adalah pengeluara wajib 

yang dilakukan oleh setiap muslim yang mempunyai kelebihan dari keperluan 

keluarga yang wajar pada bulan Ramadhan (Arief, 2008). 

2.2.2 Syarat Wajib Zakat 

Menurut Qardhawi (1973) terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh 

muzakki untuk berzakat, yaitu muslim dewasa yang waras, merdeka dan memiliki 

kekayaan dalam jumlah tertentu dengan syarat-syarat tertentu. 

Pasal 2 Peraturan Menteri Agama Nomor 53 Tahun 2014 menjelaskan  

syarat harta yang dikenakan zakat mal harus milik penuh, halal, cukup nisab dan 

haul. Adapun untuk zakat fitrah yaitu beragama Islam, hidup saat bulan Ramadhan, 
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serta mempunyai kelebihan sandang pangan untuk dipergunakan pada malam dan 

hari raya idul fitri. 

2.2.3 Golongan yang Wajib Mendapatkan Zakat 

Dalam Al-Quran pada surat At-Taubah ayat 60 dijelaskan bahwa ada 8 

golongan yang wajib menerima zakat, yaitu : 

هَا وَٱلۡمُؤَلَّفَةِ قُـلُوُ»مُۡ وَفيِ ٱلرّقِاَبِ وَٱلۡ إِنمََّ  مِلِينَ عَلَيـۡ كِينِ وَٱلۡعَٰ غَٰرمِِينَ وَفيِ سَبِيلِ ٱ­َِّ وَٱبۡنِ ا ٱلصَّدَقَٰتُ للِۡفُقَراَءِٓ وَٱلۡمَسَٰ

ُ عَلِيمٌ حَكِيم  ٗ◌ ٱلسَّبِيلِۖ فَريِضَة ِۗ وَٱ­َّ نَ ٱ­َّ   ) ٦٠(   ٞ◌ مِّ

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, amil, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 

orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang 

dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Qs. at-Taubah/9:60). 
 
Dijelaskan pada ayat tersebut bahwa orang-orang yang berhak menerima 

zakat (mustahik) ada 8 golongan, yaitu fakir, miskin, amil, mu’alaf, untuk 

memerdekakan budak belian, gharim, untuk keperluan di jalan Allah, dan orang-

orang yang sedang dalam perjalanan. 

2.2.4 Pengertian Kinerja 

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan, atau perilaku 

nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk melihat perkembangan perusahaan adalah dengan cara melihat 

hasil penilaian kinerja. Misal, dalam dunia bisnis pemanfaatan sumberdaya 

produksi dapat mempengaruhi proses produksi, pengolahan, promosi, dan 
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penjualan atau pemasaran. Kemudian produktivitas karyawan dan perusahaan 

dapat berdampak pada profit dan pangsa pasar. Jadi, kinerja dapat dilihat dari 

proses, hasil, dan outcome (Susanto, 2002) 

Kinerja artinya sama seperti prestasi kerja atau yang biasa disebutkan 

dengan bahasa inggris yaitu performance. Kinerja sendiri selalu merupakan tanda 

keberhasilan suatu instansi atau lembaga dan orang-orang yang ada di dalamnya. 

Stoner dan freeman menjelaskan kinerja adalah kunci yang harus berfungsi secara 

efektif adar instansi atau lembaga atau organisasi secara keseluruhan dapat berhasil 

(Husaini, 2010). 

Ada dua faktor yang mempengaruhi kinerja, yaitu faktor intrinsik karyawan 

dan faktor ekstrinsik karyawan. Faktor instrinsik karyawan meliputi pendidikan, 

pengalaman, motivasi, kesehatan, usia, dan keterampilan. Sedangkan faktor 

ekstrinsik karyawan antara lain lingkungan kerja fisik dan nonfisik, 

kepemimpinan, kompensaisi, kontrol berupa penyeliaan, fasilitas, pelatihan, beban 

kerja, prosedur kerja, sistem imbalan dan hukuman, dan sebagainya. 

Moeheriono menjelaskan pengertian kinerja dalam kamus Illustrated Oxford 

Dictionary, diatrikan sebagai “the execution or fulfilment of a duty” (pelaksanaan 

atau pencapaian dari suatu tugas). Dijelaskan juga bahwa kinerja institusi, yaitu 

kinerja yang berkenaan dengan sejauh mana suatu lembaga telah melakukan 

seluruh kegiatan sehingga mencapai visi dan misi instansi tersebut (Moeheriono, 

2010). 
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Dalam sebuah lembaga atau instansi zakat, visi dan misi sangatlah penting, 

karena visi dan misi menjadi acuan tolak ukur kinerja dari lembaga atau instansi 

tersebut. Sejauh mana lembaga atau instansi tersebut mampu menjalankan visi 

serta misinya. Manajemen kinerja untuk lembaga seperti LAZ atau BAZNAS ini 

membutuhkan suatu proses sistematis sehingga perlu dibuat desain sistem 

manajemen kinerja yang tepat untuk mencapai kinerja yang optimal. 

2.2.5 Pengukuran Kinerja Lembaga Zakat 

Selama ini sistem pengukuran kinerja lebih banyak digunakan oleh 

organisasi komersil seperti perusahaan swasta. Sedangkan organisasi nirlaba 

seperti halnya organisasi pengelola zakat masih kurang menyadari pentingnya 

pengukuran kinerja bagi organisasinya. Bagi organisasi komersil, pengukuran 

kinerja bermanfaat bagi peningkatan laba. Sedangkan bagi organisasi nirlaba, 

pengukuran kinerja bermanfaat bagi pengembangan program kerja dimasa 

mendatang (Bastiar & Bahri, 2019). 

Pengukuran kinerja suatu lembaga dilakukan agar supaya lembaga tersebut 

dapat terus memperbaiki kinerja lembaganya. Jika suatu lembaga terus belajar 

untuk memperbaiki kinerjanya, maka lembaga tersebut akan tumbuh berkembang 

menjadi lembaga yang sehat dengan kepercayaan publik yang baik. 

Untuk mengukur kinerja lembaga zakat hingga saat ini ada beberapa model 

pengukuran kinerja zakat untuk LAZ maupun BAZNAS, diantaranya yaitu Indeks 

Zakat Nasional (IZN), Indeks Desa Zakat (IDZ), Center of Islamic Business and 
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Economic Studies (CIBEST), Balanced Scorecard, Indonesia Magnificence of 

Zakat (IMZ) dan International Standard of Zakat Management (ISZM).  

2.2.6 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat pada BAB III dijelaskan untuk melaksanakan 

pengelolaan zakat di Indonesia pemerintah membentuk Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS). BAZNAS ini merupakan lembaga zakat pemerintah non-

struktural yang bersifat mandiri dan bertanggungjawab kepada presiden melalui 

menteri. BAZNAS memiliki fungsi pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat, dan juga pelaporan hingga pertanggungjawaban 

pelaksanaan pengelolaan zakat. Dalam pasal 15 dijelaskan bahwa dalam rangka 

pelaksanaan pengelolaan zakat pada tingkat provinsi dan kabupaten/kota 

dibentuklah BAZNAS provinsi dan BAZNAS kabupaten/kota. BAZNAS ini juga 

bisa dibantu oelh Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat 

dalam pelaksanaan pengelolaan zakat (Undang-Undang No 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat, 2011). 

BAZNAS menjalankan empat fungsi yaitu: 

a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat 

b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat 

c. Pengendalian pengumpulan, pendsitribusian, dan pendayagunaan zakat, serta 

d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. 
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Untuk terlaksananya tugas dan juga fungsi tersebut, maka BAZNAS 

memiliki beberapa kewenangan sebagai berikut: 

a. Menghimpun, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat 

b. Memberi rekomendasi dalam pembentukan BAZNAS Provinsi, BAZNAS 

Kabupaten/Kota, dan LAZ, serta 

c. Meminta laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan dana sosial 

keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan LAZ. 

BAZNAS memiliki visi yaitu “menjadi pengelola zakat terbaik dan 

terpercaya di dunia”. Dan juga BAZNAS memiliki misi yaitu: 

a. Mengkoordinasikan BAZNAS Provinsi, BAZNAS Kabupaten/Kota, dan LAZ 

dalam mencapai target-target nasional 

b. Mengoptimalkan secara terukur pengumpulan zakat nasional 

c. Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat untuk pengentasan 

kemiskinan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan pemoderasian 

kesenjangan sosial 

d. Menerapkan sistem manajemen keuangan yang transparan dan akuntabel berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi terkini 

e. Menerapkan sistem pelayanan prima kepada seluruh pemangku kepentingan 

zakat nasional 

f. Menggerakkan dakwah Islam untuk kebangkitan zakat nasional melalui sinergi 

ummat 
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g. Melibatkan diri secara aktif dalam memimpin gerakan zakat dunia 

h. Mengarusutamakan zakat sebagai instrumen pembangunan menuju masyarakat 

yang adil dan makmur, baldatun thayyibatun warabbun ghafur dan 

i. Mengembangkan kompetensi amil zakat yang unggul dan menjadi rujukan dunia. 

2.2.7 Indeks Zakat Nasional (IZN) 

Berdasarkan publikasi Puskas BAZNAS (2016), Indeks Zakat Nasional 

(IZN), yang disusun oleh Tim Peneliti Pusat Kajian Strategis (Puskas) BAZNAS, 

merupakan sebuah alat ukur baru yang dikeluarkan oleh BAZNAS untuk menilai 

dan mengevaluasi kinerja perzakatan nasional. Penyusunan IZN dilakukan dengan 

berbasis pada Mixed Methods. Mixed methods Research merupakan sebuah 

metodologi penelitian yang mengintegrasikan metode kuantitatif dan penelitian 

kualitatif. Dalam kajian ini metode kualitatif digunakan dalam menyusun 

komponen pembentuk IZN, sedangkan metode kuantitatif digunakan dalam 

membentuk model estimasi perhitungannya. Dalam menentukan komponen-

komponen yang membentuk IZN, tim peneliti menetapkan pedoman yang menjadi 

konsep dasar dalam keseluruhan proses penyusunan indeks yang dibuat. Pedoman 

tersebut disingkat dengan istilah SMART. Komponen indeks tersebut memenuhi 

katergori sebagai berikut : 

a. Spesific, yaitu komponen yang disajikan spesifik 

b. Measurable, yaitu komponen yang disajikan dapat diukur 

c. Aplicable, yaitu komponen yang disajikan dapat diaplikasikan 
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d. Reliable, yaitu komponen yang disajikan dapat dipercaya 

e. Timely, yaitu perhitungan yang dilakukan bersifat berkala 

Setelah proses kajian dilakukan, maka akan didapatkan komponen-

komponen pembentuk IZN yang terbagi mendjadi dimensi makro dan mikro. 

Selanjutnya kedua komponen ini dibagi menjadi beberapa komponen yang lebih 

mendetail, serta setiap komponen juga memiliki bobot kontribusi yang telah 

ditentukan melalui mekanisme FGD dan kategori expert judgement (Pusat Kajian 

Strategis BAZNAS, 2016).  

2.2.8 Indikator Indeks Dimensi Makro Pada IZN 

Dimensi Makro merefleksikan bagaimana peran pemerintah dan masyarakat 

secara agregat dalam berkontribusi membangun instansi zakat. Dimensi ini 

memiliki tiga indikator, yaitu regulasi, dukungan anggaran pemerintah, dan 

database lembaga zakat. Dari ketiga indikator tersebut hanya indikator database 

lembaga zakat saja yang memiliki variabel turunan yaitu: jumlah lembaga zakat 

resmi, muzaki individu, dan muzaki badan usaha. Berikut adalah penjelasan secara 

jelas dari setiap indikator dan variabel pada dimensi makro berdasarkan panduan 

IZN Puskas BAZNAS: 

1. Indikator Regulasi 

Indikator regulasi disini ingin melihat sejauh mana pemerintah memberikan 

perhatiannya terkait regulasi zakat, baik pada tingkat nasional, provinsi, ataupun 

kabupaten/kota. Dalam pasal 1 ayat 5 UU Nomor 32 Tahun 2004 memungkinkan 
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setiap daerah untuk membuat Peraturan Daerah sesuai dengan keperluannya. Hal 

ini dapat dijadikan sebagai dasar bagi setiap daerah untuk membuat Peraturan 

Daerah Zakat di wilayahnya. 

Dengan adanya Perda Zakat di setiap daerah, maka diharapkan dapat 

menumbuhkembangkan tingkat penghimpunan zakat secara nasional maupun 

regional. Dan juga agar pengelolaan dan penyaluran zakat lebih terarah lagi sesuai 

kebutuhan di daerah tersebut. Peraturan daerah ini bersifat lebih kuat daripada 

sekedar imbuhan kepala daerah. Maka dari itu keberadaan Perda ini sangat 

penting untuk mengikat masyarakat agar mengikuti apa yang menjadi aturan di 

daerahnya, termasuk Perda Zakat untuk membayar zakat sesuai ketentuan atau 

peraturan yang berlaku. 

2. Indikator Dukungan APBN/APBD 

UU Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara menyebutkan bahwa 

APBD merupakan rencana keuangan pemerintah daerah yang disetujui oleh 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Adanya indikator APBD ini tidak 

jauh berbeda dengan indikator regulasi sebelumnya, yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana kontribusi pemerintah terhadap perzakatan di daerah. 

3. Indikator Database Lembaga Zakat 

Indikator database ini ada untuk melihat sejauh mana kelengkapan data yang 

dimiliki oleh lembaga zakat. Dengan lengkapnya data pada suatu lembaga zakat 

maka dapat dianggap bahwa lembaga zakat memiliki administrasi yang baik. 
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Selain dari sistem administrasi lembaga zakat, indikator ini juga ingin melihat 

bagaimana peran masyarakat dalam mengembangkan perzakatan di daerahnya. 

Indikator database ini kemudian dibagi menjadi tiga variabel yaitu: 

a. Variabel jumlah lembaga zakat resmi, jumlah muzakki, dan mustahik. 

Adanya variabel ini yaitu untuk mengetahui berapa banyak lembaga zakat, 

berapa banyak muzakki dan mustahik yang ada didaerah tersebut. 

b. Variabel rasio jumlah muzakki individu terdaftar (memiliki NPWZ) terhadap 

jumlah rumah tangga nasional/daerah. Adanya variabel ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana kontribusi masyarakat dalam mengembangkan 

perzakatan dengan cara menjadi muzakki. 

c. Variabel rasio jumlah muzakki badan terdaftar (memili NPWZ) terhadap 

jumlah badan usaha. Adanya variabel ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

peran badan usaha yang ada di daerah untuk mengembangkan perzakatan 

dengan membayar zakat perusahaan. 

Berikut adalah gambaran keseluruhan komponen penyusunan Indeks 

Dimensi Makro pada Indeks Zakat Nasional beserta dengan bobot kontribusinya, 
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Tabel 2.2 

Komponen Bobot Indeks Dimensi Makro pada Indeks Zakat Nasional 

Dimensi Indikator 

Bobot 

Kontribusi 

Variabel 

Bobot 

Kontribusi 

Makro 

(X) 

Regulasi (X1) 0,30 Regulasi 1,00 

Dukungan 

APBN/APBD 

(X2) 

0,40 
Dukungan 

APBN/APBD 
1,00 

Database 

Lembaga 

Zakat (X3) 

0,30 

Database 

jumlah 

lembaga zakat 

resmi, 

muzakki, dan 

mustahik (X31) 

0,33 

Rasio Muzakki 

Individu (X32) 
0,33 

Rasio Muzakki 

Badan (X33) 
0,33 

Sumber: Data diolah penulis, 2020 dari Puskas BAZNAS, 2016 
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Komponen bobot indeks dimensi makro pada tabel 2.2 di peroleh dari 

metode desk study, FGD (Focus Group Discussion), dan juga expert judgement. 

Desk study yaitu mengumpulkan dan menganalisis literatur dan studi terdahulu 

serta menyusun rancangan komponen indeks berdasarkan dimensi-indikator-

variabel. Sedangkan FGD ini terbagi menjadi dua tahap, FGD I yakni 

mendiskusikan konsep dan draft formula IZN dan FGD II menajamkan dimensi, 

indikator, hingga variabel pengukuran. Dan yang terkahir yaitu expert judgement 

adalah memberikan pembobotan pada variabel terpilih (Pusat Kajian Strategis 

BAZNAS, 2016). 

Adapun teknik estimasi penghitungan yang dilakukan dalam memperoleh 

nilai IZN ialah menggunakan metode Multi-Stage Weighted Index. Metode ini 

yaitu menggabungkan beberapa proses tahapan pembobotan yang telah diberikan 

pada setiap komponen penyusun indeks, sehingga pembobotan yang diberikan 

pada setiap komponen tersebut harus dilakukan bertahap dan berdifat prosedural. 

Proses pembobotan dilakukan setelah didapatkan indeks yang dihitung pada setiap 

variabel, dengan menikuti rumus sebagai berikut: 

Ii=(
Si-Smin

Smax-Smin
) 

Keterangan: 

Smax = Skor maksimal 

Smin = Skor minimal 

Ii  = Indeks pada variable i  
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Si  = Nilai skor aktual pada pengukuran variabel i 

Nilai indeks yang dihasilkan akan berada pada rentang 0.00-1.00. ini berarti 

semakin rendah nilai indeks yang didapatkan maka semakin buruk kinerja 

perzakatan nasional, dan semakin besar nilai indeks yang diperoleh berarti semakin 

baik kondisi perzakatan. Nilai 0.00 berarti indeks zakat nasional yang diperoleh 

adalah paling rendah yaitu “nol”. Sedangkan nilai 1.00 berarti nilai indeks paling 

tinggi, yaitu “sempurna”. 

Formulasi IZN ini diharapkan dapat menjadi standar measurement periodik 

(misal setiap tahun) sehingga evaluasi dilakukan secara berkelanjutan. Selain pada 

tingkat nasional, penghitungan IZN dapat dilakukan pada tingkat regional provinsi 

sehingga perbandingan antar daerah dan evaluasi distribusi kinerja dapat 

dilakukan. Lebih detail lagi, pada setiap komponen pembentuknya seperti pada 

bagian kelembagaan, penghitungan indeks juga dapat dilakukan secara terpisah 

sehingga penerapannya bisa dilakukan di organisasi-organisasi pengelola zakat 

baik ditingkat pusat hingga tingkat daerah. Hal ini bertujuan agar semua pihak 

dalam perzakatan dapat mengukur diri sekaligus menigkatkan diri terkait kinerja 

zakat, serta peningkatan pemahaman publik terhadap kontribusi zakat bagi 

Indonesia (Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2016). 
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2.2.9 Indikator Indeks Dimensi Mikro Pada IZN 

Dimensi Mikro ini merupakan bagian yang disusun dalam perspektif 

kelembagaan zakat dan penerima manfaat dari zakat itu sendiri atau biasa disebut 

mustahik. Dimensi Mikro ini memiliki dua indikator yaitu indikator performa 

lembaga zakat dan indikator dampak zakat terghadap mustahik. Indikator 

performa zakat ini dibuat lebih terperinci lagi ke dalam empat variabel yang mana 

mengukur performa lembaga dari segi penghimpunan, pengelolaan, penyaluran, 

dan pelaporan. Sedangkan untuk indikator dampak zakat ini diperinci ke dalam 

lima variabel yang melihat dampak zakat secara ekonomi, secara spiritual, secara 

pendidikan, secara kesehatan, dan juga secara kemandirian (Pusat Kajian 

Strategis BAZNAS, 2016). 

2.3 Kerangka Berfikir 

Zakat merupakan rukun Islam ketiga yang wajib ditunaikan oleh setiap umat 

muslim yang telah memenuhi syarat (Huda dan Heykal, 2010). Zakat tidak hanya 

berfungsi untuk menolong perekonomian mustahik, tetapi juga dapat menjadi 

instrumen penyeimbang dalam sektor ekonomi nasional. Dalam jangka panjang, tujuan 

utama zakat adalah mentransformasi para mustahik menjadi muzaki. Hal ini 

menunjukkan bahwa zakat sangat berpotensi untuk mengatasi kesenjangan ekonomi 

dan kemiskinan (Hafidhuddin, 2002). 

Pengelolaan zakat dari hulu ke hilir perlu dipantau agar peran zakat dalam 

mengurangi kemiskinan mendapatkan hasil yang optimal. Untuk memenuhi tujuan 
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tersebut diperlukan alat penilaian kinerja yang dapat memberikan penilaian terhadap 

lembaga zakat. Indeks Zakat Nasional merupakan alat ukur yang dapat dugunakan 

dalam penilaian kinerja lembaga zakat. Penilitian ini dilakukan untuk mengukur 

kinerja BAZNAS Kota Bekasi dengan Indeks Dimensi Makro pada Indeks Zakat 

Nasional yang akan menghasilkan suatu nilai berupa ukuran keberhasilan pengelolaan 

zakat yang dilakukan BANZAS Kota Bekasi. Gambar berikut merupakan kerangka 

pemikiran penelitian ini: 
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Gambar 2.1 
Kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2020.  

Kinerja Zakat BAZNAS Kota Bekasi 

Pengukuran Kinerja Zakat dengan Indeks Dimensi Makro pada 

Indeks Zakat Nasional 

Nilai Indeks Dimensi Makro BAZNAS Kota Bekasi 

Regulasi Dukungan 

Anggaran 

Pemerintah 

untuk Zakat 

Database 

Lembaga Zakat 

Resmi, 

Muzakki, dan 

Mustahik 

Rekomendasi Pengoptimalan Pelaksanaan Zakat 

Analisis Kuantitatif Deskriptif 

 

Teori Zakat 

Kinerja 

Indeks Zakat Nasional 

Indeks Dimensi Makro IZN 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif, yang mana penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, dan kejadian yang terjadi secara faktual, sistematis, dan akurat, dalam hal ini 

peneliti menggunakan teknik estimasi perhitungan yang dilakukan untuk mendapatkan 

nilai variabel dengan metode yang dinamakan multi-stage weighted index. Metode ini 

menggabungkan beberapa proses tahapan pembobotan yang telah diberikan pada 

masing-masing variabel dan dilakukan dengan secara bertahap (Pusat Kajian Strategis 

BAZNAS, 2016). 

Pada penelitian ini penulis berusaha mendeskripsikan peristiwa yang menjadi 

pusat penelitian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. 

Menurut Sugiyono, penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain (Sugiyono, 2008). 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di BAZNAS Kota Bekasi. Lokasi penelitian ini diambil 

karena Kota Bekasi memiliki potensi dana Zakat Infak Sodaqoh yang besar, yaitu 

sebesar Rp 100 miliar, namun saat ini baru mampu menghimpun sebesar Rp 16 miliar 
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(Laporan Perubahan Dana, 2018). Kota Bekasi sendiri juga memiliki Peraturan 

Daerah Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Zakat, Infak, dan Sodaqoh. 

3.3 Subyek Penelitian 

Pada penelitian ini, subyek yang akan diteliti adalah kinerja Badan Amil Zakat 

Nasioanal (BAZNAS) Kota Bekasi berdasarkan variable di dalam Indeks Dimensi 

Makro pada Indeks Zakat Nasional (IZN). 

3.4 Sumber dan Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari proses wawancara dengan pimpinan dan pegawai yang ada di BAZNAS 

Kota Bekasi. Data wawancara ini nantinya akan digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana kinerja perzakatan di BAZNAS Kota Bekasi berdasarkan indikator Indeks 

Dimensi Makro pada Indeks Zakat Nasional (IZN). Kemudian data sekunder 

merupakan data yang didapatkan dari sumber literatur atau dokumen-dokumen yang 

terpublikasi atau tidak pada media cetak maupun media online. Data sekunder ini 

nantinya digunakan untuk menilai sejauh mana ketersediaan informasi atau data 

BAZNAS Kota Bekasi berupa database kelembagaan dan bagian administrasi lainnya. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Langkah-langkah pengumpulan data meliputi usaha membatasi penelitian, 

mengumpulkan informasi melalui studi pustaka, observasi dan wawancara, baik secara 

terstruktur maupun tidak, dokumentasi, materi-materi, visual, serta usaha merancang 

protokol untuk merekam/mencatat infromasi. Data primer pada penelitian ini 
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menggunakan laporan keuangan yaitu laporan perubahan dana BAZNAS Kota Bekasi 

di tahun 2018, serta laporan perzakatan BAZNAS Kota Bekasi tahun 2018. 

3.6 Analisis Data 

Teknik estimasi perhitungan yang dilakukan dalam memperoleh nilai indeks 

variabel dalam indikator kelembagaan pada IZN menggunakan metode yang 

dinamakan Multi-Stage Weighted Index. Metode ini menggabungkan beberapa proses 

tahapan pembobotan yang telah diberikan pada setiap kompnen penyusun indeks 

Dimensi Makro pada IZN, sehingga pembobotan yang diberikan pada setiap komponen 

harus dilakukan secara bertahap dan bersifat prosedural. Untuk menghitung indeks 

zakat indikator kelembagaan dilakukan sebagai berikut (Pusat Kajian Strategis 

BAZNAS, 2016): 

1. Membuat skoring pada setiap variabel dengan rentang 1-5, berdasarkan kondisi 

aktual di lapangan yang didapat dari hasil wawancara. Skor 1 berarti sangat 

lemah, hingga skor 5 berarti sangat kuat. 

Tabel 3.1 

Skoring Indeks Dimensi Makro pada IZN 

NO Variabel 

Kriteria 

(1 = sangat lemah, 2 = lemah, 3 = cukup, 4 = kuat, 5 = sangat kuat) 

1 2 3 4 5 

1 Regulasi 
Karena yang diteliti ruang lingkupnya kota, maka jika suatu daerah kota 

memiliki PerDa (Peraturan Daerah terkait pengelolaan zakat, maka akan 
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diberikan skor 5, sedangkan jika tidak memiliki PerDa zakat, maka 

diberikan skor 1 

2 
Dukungan 

APBD 

Rasio total 

alokasi 

APBD 

terhadap 

biaya 

operasional 

BAZNAS 

<20% 

Rasio total 

alokasi 

APBD 

terhadap 

biaya 

operasional 

BAZNAS 

sekurang-

kurangnya 

20% 

Rasio total 

alokasi 

APBD 

terhadap 

biaya 

operasional 

BAZNAS 

sekurang-

kurangnya 

30% 

Rasio total 

alokasi 

APBD 

terhadap 

biaya 

operasional 

BAZNAS 

sekurang-

kurangnya 

50% 

Rasio total 

alokasi APBD 

terhadap 

biaya 

operasional 

BAZNAS 

sekurang-

kurangnya 

75% 

3 

Jumlah 

Lembaga 

Zakat resmi, 

muzakki dan 

mustahik 

Tidak 

memiliki 

database dari 

jumlah 

lembaga 

zakat resmi, 

jumlah 

muzakki dan 

Memiliki 1 

dari 

database 

jumlah 

lembaga 

zakat resmi, 

jumlah 

muzakki dan 

Memiliki 2 

dari 

database 

jumlah 

lembaga 

zakat resmi, 

jumlah 

muzakki dan 

Memiliki 

database 

jumlah 

lembaga 

zakat resmi, 

jumlah 

muzakki 

dan 

Memiliki 

database 

jumlah 

lembaga zakat 

resmi, jumlah 

muzakki dan 

mustahik per 

lembaga serta 
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mustahik per 

lembaga 

mustahik per 

lembaga 

mustahik per 

lembaga 

mustahik 

perlembaga 

peta 

persebarannya 

4 

Rasio jumlah 

muzakki 

individu 

terhadap 

jumlah 

rumah tangga  

Rasio jumlah 

muzakki 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 

rumah 

tangga <1% 

Rasio 

jumlah 

muzakki 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 

rumah 

tangga 1-

3.9% 

Rasio 

jumlah 

muzakki 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 

rumah 

tangga 4-

6.9% 

Rasio 

jumlah 

muzakki 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 

rumah 

tangga 7-

10% 

Rasio jumlah 

muzakki 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 

rumah tangga 

>10% 

5 

Rasio jumlah 

muzakki 

badan 

terhadap 

jumlah badan 

usaha 

Rasio jumlah 

muzakki 

badan 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 

Rasio 

jumlah 

muzakki 

badan 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

Rasio 

jumlah 

muzakki 

badan 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

Rasio 

jumlah 

muzakki 

badan 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

Rasio jumlah 

muzakki 

badan 

terdaftar 

(memiliki 

NPWZ) 

terhadap 
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jumlah 

badan usaha 

<1% 

terhadap 

jumlah 

badan usaha 

1-1.9% 

terhadap 

jumlah 

badan usaha 

2-2.9% 

terhadap 

jumlah 

badan usaha 

3-3.9% 

jumlah badan 

usaha >4% 

Sumber: Data diolah penulis, 2020 dari Puskas BAZNAS, 2016 

2. Tahap selanjutnya adalah menghitung indeks setiap variabel. Rumus untuk 

menghitung indeks pada setiap variabel adalah sebagai berikut: 

Ii=(
Si-Smin

Smax-Smin
) 

Keterangan: 

Smax = Skor maksimal 

Smin = Skor minimal 

Ii  = Indeks pada variable i  

Si  = Nilai skor aktual pada pengukuran variabel i 

Nilai indeks yang akan dihasilkan nantinya adalah antara 0.00-1.00. jika 

nilainya rendah maka kinerja perzakatan nasional kurang baik, dan jika nilai 

indeks nya tinggi maka menunjukkan kinerja perzakatannya baik. Nilai 

terendah yakni “nol”, dan nilai tertinggi yakni 1.00 yang menunjukkan kinerja 

zakat “sempurna”. 

3. Selanjutnya mengalikan indeks yang diperoleh pada setiap variabel dengan 

bobot masing-masing untuk mendapatkan nilai indeks pada indikator. 

Indikator Regulasi dan dukungan APBD tidak memerlukan perhitungan khusus 
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pada tahap ni, karena kedua indikator tersebut tidak memiliki turunan variabel. 

Sedangkan indikator database yang memiliki turunan variabel maka 

perhitungannya sebagai berikut: 

X3=0,33X31+0,33X32+0,33X33 

Sumber: Puskas BAZNAS, 2016 

Keterangan: 

X3   = Indeks Indikator Database lembaga zakat 

X31 = Indeks Variabel jumlah lembaga zakat resmi, muzakki dan mustahik 

X32 = Indeks Variabel rasio muzakki individu terhadap jumlah rumah 

tangga 

X33 = Indeks Variabel rasio muzakki badan terhadap jumlah badan usaha 

nasional 

4. Tahap selanjutnya yakni mengalikan indeks yang diperoleh pada setiap 

indikator dengan bobot masing-masing, untuk memperoleh indeks pada 

dimensi makro. Perhitungannya yaitu sebagai berikut: 

X=0,30X1+0,40X2+0,30X3 

Sumber: Puskas BAZNAS, 2016 

Keterangan: 

X  = Indeks Dimensi Makro 

X1  = Indeks Indikator Regulasi 

X2  = Indeks Indikator APBD 

X3  = Indeks Indikator Database Lembaga Zakat 
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Nilai IZN ini dibagi ke dalam lima kriteria, yakni: 

Tabel 3.2 

Kriteria Nilai Indeks Zakat Nasional 

No Nilai Indeks Kriteria Keterangan 

1. 0 - 0.2 Tidak Baik 

Kinerja perzakatan 

pada lembaga zakat 

masuk dalam 

kategori tidak baik 

2. 0.21 – 0.4 Kurang Baik 

Kinerja perzakatan 

pada lembaga zakat 

masuk dalam 

kategori kurang baik 

3. 0.41 – 0.6 Cukup Baik 

Kinerja perzakatan 

pada lembaga zakat 

masuk dalam 

kategori cukup baik 

4. 0.61 – 0.8 Baik 

Kinerja perzakatan 

pada lembaga zakat 

masuk dalam 

kategori baik 

5. 0.81 – 1.0 Sangat Baik 

Kinerja perzakatan 

pada lembaga zakat 

masuk dalam 

kategori sangat baik 

Sumber: data diolah penulis, 2020 dari Puskas BAZNAS, 2016 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Profil BAZNAS Kota Bekasi 

Bersamaan dengan pemekaran wilayah Kabupaten Bekasi menjadi 

Kabupaten Bekasi dan Kota Bekasi pada tahun 1997, BAZNAS (Badan Amil 

Zakat Nasional) Kota Bekasi yang waktu itu masih bernama BAZIS (Badan Amil 

Zakat, Infak dan Sedekah), berubah nama menjadi BAZDA (Badan Amil Zakat 

Daerah) yang pada saat itu diketuai oleh KH. Husen Abbas yang menjabat selama 

12 tahun dari 1997 hingga 2008. 

Pola pengelolaan zakat, infak dan sedekah pada masa itu masih belum 

optimal dan keberadaan BAZDA pada waktu itu pun belum banyak diketahui oleh 

masyarakat. Sebab selain penghimpunan yang kurang maksimal, 

pendistribusiannya pun masih bersifat insidentil saja, seperti menunggu 

momentum Ramadan, Muharram, atau tahun ajaran baru dan cenderung hanya 

pendistribusian yang bersifat konsumtif saja. Hingga di tahun 2008, di bawah 

kepemimpinan H. Fuad Noor Yusuf, pemerintah Kota Bekasi mengeluarkan Perda 

(peraturan daerah) Nomor 2 tentang pengelolaan zakat, disusul dengan Perwal 

(peraturan walikota) No 20 tahun 2009 dan Instruksi Walikota No 1 tahun 2010. 

Peraturan tersebut merupakan konsekuensi dari adanya Undang-Undang No 38 

tahun 1999 (Laporan Perzakatan, 2018). 
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Frasa BAZNAS baru disebutkan secara tegas pada Undang-Undang Nomor 

23 tahun 2011, kemudian dijabarkan melalui peraturan pemerintah No 14 tahun 

2014 dan dijadikan sebagai landasan perubahan nomenklatur serta sejumlah 

instrument fundamental BAZDA ke BAZNAS. Di bawah kepemimpinan H. Fuad 

Noor Yusuf dan juga dengan dukungan pemerintah Kota Bekasi melalui Instruksi 

Walikota No 1 tahun 2010 yang mewajibkan seluruh pegawai di lingkungan 

Pemkot Bekasi untuk menunaikan kewajiban zakatnya melalui BAZDA Kota 

Bekasi, lambat laun BAZDA Kota Bekasi mulai dikenal, termasuk melalui 

program-programnya yang semakin variatif. 

Kemudian di tahun 2014 H. Paray Said,. MM menjadi pemimpin 

menggantikan H. Fuad Noor Yusuf yang meninggal dunia, dan terlebih lagi setelah 

perubahan nomenklatur BAZDA ke BAZNAS pada awal tahun 2016 (sebagai 

konsekuensi dari PP No 14 tahun 2014), dengan komposisi yang membidangi 

pengumpulan, pendistribusian, keuangan, dan administrasi, BAZNAS Kota Bekasi 

tidak lagi dipandang sebelah mata (Laporan Perzakatan, 2018). 

Berdasarkan halaman profil pada website BAZNAS Kota Bekasi dan juga 

pada buku Landasan Hukum dan Undang-Undang Tentang Zakat milik BAZNAS 

Kota Bekasi, BAZNAS Kota Bekasi mempunyai Visi, Misi, dan juga Dasar 

Hukum sebagai berikut: 

a. Visi  : “Bangga Menjadi Muzakki, Keluar Dari Kedhuafaan” 

b. Misi  : 
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1) Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berzakat melalui BAZNAS 

Kota Bekasi. 

2) Menumbuhkan amil atau pengelola zakat yang amanah, transparan dan 

profesional. 

3) Menguatkan peran amil sebagai sahabat dan penasihat spiritual 

mustahik. 

4) Memaksimalkan perolehan zakat, infak, dan sedekah dari unsur 

Pemerintah Kota Bekasi dan masyarakat umum. 

5) Membuat program pemberdayaan yang terencana yang berhubungan 

dalam meningkatkan kehidupan mustahik menjadi muzakki. 

c. Dasar Hukum (Landasan Hukum Dan Undang-Undang, 2017): 

1. Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat; 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 2014 Tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat; 

3. Instruksi Presiden Nomor 3 tahun 2014 Tentang Optimalisasi 

Pengumpulan Zakat di Kementerian/Lembaga Sekretariat Jendral, 

Lembaga Negara, Sekretariat Jendral Komisi Negara, Pemerintah 

Daerah, Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah melalui 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS); 

4. Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 2 tahun 2008 Tanggal 4 Juli 2008 

Tentang Pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS); 
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5. Peraturan Walikota Bekasi Nomor 20 tahun 2009 Tanggal 4 Juli 2009 

Tentang Petunjuk Pelaksanaan Perda Kota Bekasi Nomot 2 tahun 2008 

Tentang Pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah; 

6. Keputusan Walikota Nomor 451.12/Kep.151/Kessos/III/2016 Tanggal 

14 Maret 2016 Tentang Pimpinan BAZNAS Kota Bekasi Periode 2016-

2021; 

Visi dan Misi dari BAZNAS Kota Bekasi ini dapat dicapai dengan adanya 

program kerja . program kerja BAZNAS Kota Bekasi ini ada 5 bagian yang hampir 

merata ke masyarakat miskin di Kota Bekasi. Program kerja BAZNAS Kota Bekasi 

yaitu, 1) Bekasi Cerdas. Bekasi Cerdas ini masuk dalam bidang pendidikan, seperti 

satu rumah dhuafa satu beasiswa. 2) Bekasi Sehat. Bekasi Sehat ini masuk dalam 

bidang kesehatan. 3) Bekasi Sejahtera. Bekasi Sejahtera ini masuk dalam bidang 

ekonomi masyarakat. 4) Bekasi Ihsan. Bekasi Ihsan ini masuk dalam bidang 

kemanusiaan. 5) Bekasi Peduli. Bekasi Peduli ini masuk dalam bidang dakwah-

advokasi, seperti membantu bedah musholla, bantuan guru ngaji dan lain 

sebagainya. 
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Gambar 4.1 

Laporan Perubahan Dana Zakat BAZNAS Kota Bekasi 2017-2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Perubahan Dana BAZNAS Kota Bekasi 2017-2018 

Tahun 2018 BAZNAS Kota Bekasi berhasil menghimpun dana zakat, infak 

dan sedekah (ZIS) sebesar Rp 16.677.051.232 dana tersebut mengalami 

peningkatan dari tahun 2017 yang hanya dapat menghimpun dana sebesar Rp 

9.050.787.982 atau naik sebesar 45%. Adapun penyebab mengapa pengumpulan 

dana ZIS mengalami kenaikan yang cukup signifikan dikarenakan buah sinergi 

antara Pemerintah Kota Bekasi, BAZNAS Kota Bekasi, dan PT Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, tbk Cabang Bekasi yang pada Juli 

2017 sepakat melakukan pemotongan langsung zakat Aparatur Sipil Negara (ASN) 
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di lingkungan Pemerintah Kota Bekasi via Bank BJB (Laporan Perubahan Dana, 

2018). 

Berikut adalah struktural Pimpinan BAZNAS Kota Bekasi Periode 2016-

2021: 

1) Ketua : H. Paray Said, MM, MBA 

2) Wakil Ketua I Bidang Pengumpulan : H. Muhammad Aiz, SH. MH 

3) Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian 

& Pendayagunaan 

: Ismail Hasim, SH.I 

4) Wakil Ketua III Bidang Perencanaan 

Keuangan & Pelaporan 

: Drs. H. Nor Khakim, M.Pd. 

5) Wakil Ketua IV Bidang Administrasi 

SDM & Umum 

: Abdul Haris, S.Sos 

4.1.2 Analisis Indeks Dimensi Makro BAZNAS Kota Bekasi 

Dimensi Makro merefleksikan bagaimana peran pemerintah dan masyarakat 

secara agregat dalam berkontribusi membangun instansi zakat. Dimensi ini 

memiliki tiga indikator, yaitu regulasi, dukungan anggaran pemerintah, dan 

database lembaga zakat. Dari ketiga indikator tersebut hanya indikator database 

lembaga zakat yang memiliki turunan variabel yaitu: jumlah lembaga zakat resmi, 

muzakki individu, dan muzakki badan usaha (Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 

2016). 
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Teknik estimasi perhitungan yang dilakukan untuk mencari nilai indeks 

variabel atau indikator di Dimensi Makro pada Indeks Zakat Nasional ini dengan 

metode yang disebut Multi-Stage Weighted Index. Yaitu menggabungkan beberapa 

proses tahapan pembobotan yang telah diberikan pada setiap komponen yang ada 

di Dimensi Makro pada Indeks Zakat Nasional, maka dari itu pembobotan yang 

diberikan pada setiap komponen harus dilakukan secara bertahap dan bersifat 

prosedural (Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2016). 

Untuk mencari nilai indeks, yang harus dilakukan yaitu: 1) membuat skoring 

di setiap indikator dan variabel dengan jarak 1-5 (tabel 3.1) berdasarkan keadaan 

pasti di di tempat penelitian yang didapat dari hasil wawancara. 2) menghitung 

indeks setiap variabel dengan rumus Ii=(
Si-Smin

Smax-Smin
). 3) mengalikan nilai indeks yang 

didapatkan pada setiap variabel dengan bobot yang sudah ditentukan untuk 

memperoleh nilai indeks pada indikator. Indikator regulasi dan dukungan APBD 

tidak memerlukan perhitungan tambahan pada tahap ini dikarenakan kedua 

indikator tersebut tidak mempunyai variabel turunan. Perhitungannya sebagai 

berikut X3 = 0,33X31+0,33X32+0,33X33. 4) mengalikan indeks yang diperoleh pada 

setiap indikator dengan bobot yang sudah ditentukan untuk mendapatkan nilai 

indeks pada dimensi makro dengan peritungan sebagai berikut X = 

0,30X1+0,40X2+0,30X3. setelah muncul hasil nilai indeks maka diberikan kriteria 

sesuai dengan niali indeks yang muncul (tabel 3.2). berikut adalah perhitungan 

analisis dimensi makro IZN pada BAZNAS Kota Bekasi. 
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1. Indikator Regulasi 

Pemkot Bekasi mengeluarkan Perda  Nomor 02 tahun 2008 tentang 

pengelolaan zakat, infak dan sedekah (ZIS), untuk meningkatkan perzakatan di 

Kota Bekasi. Fakta bahwa Pemerintah Kota Bekasi mengeluarkan Perda adalah 

bahwa Pemerintah Kota Bekasi sangat mendukung perkembangan perzakatan di 

Kota Bekasi. 

Merujuk ke tabel 3.1, pada indikator regulasi, apabila suatu kabupaten/kota 

memiliki peraturan daerah tentang pengelolaan zakat maka mendapatkan skor 

sebesar  5 dan masuk kategori sangat kuat. Selanjutnya nilai indeks padaa indikator 

ini adalah 1 yang mengartikan bahwa kinerja BAZNAS Kota Bekasi dari sisi ini 

adalah sangat baik. Berikut adalah perhitungan nilai indeks indikator regulasi: 

 (X1) = � Si-Smin

Smax-Smin
� = �5-1

5-1
� =1 

Keterangan: 

Si  = Nilai skor aktual indikator regulasi 

Smax = Skor maksimal 5 

Smin = Skor minimal 1 

X1  = Indeks indikator regulasi 
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Tabel 4.1 

Penghitungan Indeks Indikator Regulasi 

No Indikator Kondisi Aktual Skor Kategori Indeks Kinerja 

1 Regulasi Mempunyai 

Perda tentang 

pengelolaan 

zakat 

5 Sangat 

Kuat 

1 Sangat 

Baik 

Sumber: data diolah penulis, 2020 

2. Indikator Dukungan APBD 

Tabel 4.2 

Jumlah Alokasi Dana APBD dan Biaya Operasional 

Ket/Tahun 2018 

APBD Rp 550.000.000 

Biaya 

Operasional 

Rp 2.631.544.476 

Sumber: data diolah penulis, 2020 dari laporan perubahan dana BAZNAS Kota Bekasi 2018 

Tahun 2018 Pemkot Bekasi mengucurkan dana sebesar Rp 550.000.000 

untuk BAZNAS Kota Bekasi. Pada Laporan Perubahan Dana Amil BAZNAS Kota 

Bekasi 2018 terdapat jumlah penggunaan dana sebesar 2,631 miliar untuk biaya 

operasional BAZNAS Kota Bekasi selama 2018. Alokasi APBD yang diberikan 

oleh Pemerintah Kota Bekasi kepada BAZNAS Kota Bekasi itu digunakan untuk 

biaya operasional BAZNAS Kota Bekasi setiap tahunnya. Dari angka tersebut 

dapat dilihat bahwa jumlah dukungan APBD dari Pemerintah Kota Bekasi kepada 
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BAZNAS Kota Bekasi adalah sebesar 21% yang mana perhitungannya yaitu 

sebagai berikut: 

jumlah dukungan APBD untuk operasional BAZNAS

Biaya operasional BAZNAS
=

550 juta

2.631 miliar = 0,21 

Berdasarkan pada tabel skoring (tabel 3.1), pada indikator dukungan APBD, 

BAZNAS Kota bekasi mendapatkan Skor 2 dengan kategori lemah karena 

memiliki rasio total alokasi APBD terhadap biaya operasional sekurang-

kurangnya 20%. Nilai indeks dari indikator dukungan APBD ini adalah 0,25 ini 

mengartikan bahwa kinerja BAZNAS Kota Bekasi dari sisi ini masih kurang baik. 

Yang mana perhitungannya sebagai berikut: 

                              (X2) = 	 Si-Smin

Smax-Smin

 = 	2-1

5-1

 =0,25 

Keterangan: 

Si  = Nilai skor aktual indikator dukungan APBD 

Smax = Skor maksimal 5 

Smin = Skor minimal 1 

X2  = Indeks indikator dukungan APBD 

Tabel 4.3 

Penghitungan Indeks Indikator Dukungan APBD 

No Indikator Kondisi Aktual Skor Kategori Indeks Kinerja 

1 Dukungan 

APBD 

Mendapatkan 

alokasi APBD 

sebesar Rp 550 

juta 

2 Lemah 0,25 Kurang 

Baik 

Sumber: data diolah penulis, 2020 
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3. Indikator Database Lembaga Zakat 

Indikator database ini ada guna untuk mengetahui lengkapnya data yang 

dimiliki oleh lembaga zakat, dengan kelengkapan data ini dapat dipastikan bahwa 

administrasi BAZNAS baik. Indikator database ini memiliki tiga turunan variabel 

yaitu: 1) variabel jumlah lembaga zakat resmi, jumlah muzakki dan mustahik. 2) 

variabel rasio jumlah individu terdaftar (memiliki NPWZ) terhadap jumlah rumah 

tangga nasional/daerah. 3) variabel rasio jumlah muzakki badan terdaftar memiliki 

(NPWZ) terhadap jumlah badan usaha. 

a. Variable jumlah lembaga zakat resmi, jumlah muzakki dan mustahik. 

Gambar 4.2 

Jumlah Muzakki dan Mustahik BAZNAS Kota Bekasi 2018 

 
Sumber: laporan Perzakatan BAZNAS Kota Bekasi 2018 

Pada variabel ini, BAZNAS Kota Bekasi ini tidak memiliki lembaga zakat 

resmi. Sedangkan untuk database muzakki dan mustahik BAZNAS Kota Bekasi 
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di tahun 2018, BAZNAS Kota Bekasi memiliki muzakki sebanyak 5.609 orang, 

akan tetapi muzakki ini belum memiliki NPWZ , dan mustahik sebanyak 10.435 

orang (gambar 4.2). Dengan hasil data yang didapat tersebut maka pada variabel 

ini BAZNAS Kota Bekasi memiliki satu dari database jumlah lembaga zakat 

resmi, jumlah muzakki dan mustahik perlembaga, oleh karena itu BAZNAS Kota 

Bekasi dalam variabel ini mendapatkan skor 2, yang berarti lemah. Nilai indeks 

yang diperoleh yaitu 0,25 ini mengartikan bahwa kinerja BAZNAS Kota Bekasi 

dari sisi variabel database jumlah lembaga zakat resmi, jumlah muzakki dan 

mustahik adalah kurang baik. Berikut ini adalah perhitungan nilai indeks variabel 

jumlah database lembaga zakat resmi, jumlah muzakki dan mustahik: 

 (X
31

) = � Si-Smin

Smax-Smin
� = �2-1

5-1
� = 0,25 

Keterangan: 

Si   = Nilai skor aktual pengukuran variabel database lembaga 

Smax  = Skor maksimal 5 

Smin  = Skor minimal 1 

X31  = Indeks variabel database lembaga zakat 
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b. Variabel rasio jumlah muzakki individu terdaftar terhadap jumlah rumah 

tangga nasional/daerah. 

Gambar 4.3 

Jumlah Rumah Tangga di Kota Bekasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS Kota Bekasi 2019 

Menurut BPS Kota Bekasi (gambar 4.3) jumlah rumah tangga di Kota 

Bekasi adalah sejumlah 717.510 rumah tangga, dan menurut data jumlah muzakki 

yang terdaftar di BAZNAS Kota Bekasi tahun 2018 berjumlah 5.609 orang 

(gambar 4.1) (BPS, 2019). akan tetapi di tahun 2018 muzakki tersebut belum 

memiliki NPWZ, maka dari itu rasio muzakki individu terhadap rumah tangga 

adalah 
0

71751
 = 0%. Rasio muzakki individu terhadap jumlah rumah tangga adalah 

sebesar 0%. Rasio tersebut ada dibagian skor 1 dengan kategori sangat lemah, 

karena jumlah rasio muzakki terdaftar (memiliki NPWZ) terhadap rumah tangga 
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<1%. Dengan rasio tersebut maka BAZNAS Kota Bekasi mendapatkan nilai 

indeks sebesar 0 ini mengartikan bahwa kinerja BAZNAS Kota Bekasi dari sisi 

variabel rasio jumlah muzakki individu terhadap jumlah rumah tangga adalah 

tidak baik. Berikut adalah perhitungan nilai indeks variabel rasio jumlah muzakki 

individu terhadap jumlah rumah tangga: 

 (X
32

) = � Si-Smin

Smax-Smin
� = �1-1

5-1
� = 0 

Keterangan: 

Si  = Nilai skor aktual variabel database muzakki individu 

Smax  = Skor maksimal 5 

Smin  = Skor minimal 1 

X32  = Indeks variabel database muzakki individu 

c. Variabel rasio jumlah muzakki badan terdaftar terhadap jumlah badan usaha. 

Gambar 4.4 

Jumlah Badan Usaha di Kota Bekasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
Sumber: BPS Kota Bekasi 2019 
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Menurut BPS Kota Bekasi (gambar 4.4) jumlah badan usaha yang ada di 

Kota Bekasi sejumlah 203.056 unit usaha (BPS, 2019). Sedangkan Kota Bekasi 

tidak memiliki badan usaha yang terdaftar sebagai muzakki badan, maka dari itu 

rasio jumlah muzakki badan terhadap badan usaha adalah 
0

203056
= 0%. Rasio 0% 

dalam variabel ini berada pada skor 1 dikarenakan rasio tersebut kurang dari 1% 

artinya sangat lemah. Dengan demikian nilai indeks yang diperoleh variabel ini 

yaitu 0, ini mengartikan bahwa kinerja BAZNAS Kota Bekasi dari sisi variabel 

rasio jumlah muzakki badan terhadap jumlah badan usaha adalah tidak baik. 

Berikut adalah perhitungan nilai indeks pada variabel rasio jumlah muzakki badan 

terhadap jumlah badan usaha: 

 (X33) = � Si-Smin

Smax-Smin
� = �1-1

5-1
� = 0 

Keterangan: 

Si  = Nilai skor aktual variabel database muzakki badan 

Smax  = Skor maksimal 5 

Smin  = Skor minimal 1 

X33  = Indeks variabel database muzakki badan 

Tabel 4.4 

Penghitungan Variabel-variabel dalam indiktor database lembaga zakat 

No Variabel Kondisi Aktual Skor Kategori Indeks Kinerja 

1 Jumlah 

lembaga zakat 

resmi, jumlah 

Memiliki 1 

dari database 

jumlah 

2 Lemah  0,25 Kurang 

Baik 
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muzakki dan 

mustahik 

terdaftar 

lembaga zakat 

resmi, jumlah 

muzakki dan 

mustahik per 

Lembaga 

2 Rasio 

muzakki 

individu 

terhadap 

jumlah rumah 

tangga 

Rasio jumlah 

muzakki 

terdaftar 

terhadap 

rumah tangga 

sebesar 0% 

1 Sangat 

Lemah  

0 Tidak 

Baik 

3 Rasio jumlah 

muzakki 

badan 

terhadap 

jumlah badan 

usaha 

Rasio jumlah 

muzakki badan 

terhadap 

jumlah badan 

usaha sebesar 

0% 

1 Sangat 

Lemah 

0 Tidak 

Baik 

Sumber: data diolah penulis, 2020 

Setelah setiap variabel pada indikator database telah ketemu nilai indeksnya, 

maka setelah itu kita dapat menghitung nilai indeks database lembaga zakat dengan 

mengalikan nilai indeks variabel menggunakan bobot yang sudah ditetapkan seperti 

pada tabel 2.2. berikut adalah perhitungan untuk indikator database lembaga zakat: 

X3 = 0,33X31+0,33X32+0,33X33 

X3 = 0,33(0,25)+0,33(0)+0,33(0) 

X3 = 0,0825+0 +0 

X3 = 0,0825 
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Keterangan: 

X3 = Indeks indikator database lembaga zakat 

X31 = Indeks variabel jumlah lembaga zakat resmi, jumlah muzakki dan        

mustahik 

X32 = Indeks variabel rasio jumlah muzakki individu terhadap jumlah rumah 

tangga 

X33 = Indeks variabel rasio muzakki badan terhadap jumlah badan usaha 

nasional/daerah 

Setelah mengetahui nilai indeks pada setiap variabel dan indikator, maka tahap 

berikutnya yaitu mencari nilai indeks dimensi makro. Penghitungan ini yaitu 

mengalikan nilai indeks pada masing-masing indikator menggunakan bobot yang 

sudah ditetapkan pada tabel 2.2. Berikut ini adalah penghitungan indeks dimensi 

makro. 

X = 0,30X1+0,40X2+0,30X3 

X = 0,30(1)+0,40(0,25)+0,30(0,0825) 

X = 0,30+0,1+0,02475 

X = 0,42475 

Keterangan: 

X = Indeks Dimensi Makro 

X1 = Indeks Indikator Regulasi 

X2 = Indeks Indikator Dukungan APBD 

X3 = Indeks Indikator Database Lembaga Zakat 
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Dimensi Makro indeks zakat nasional pada BAZNAS Kota Bekasi 

mendapatkan nilai indeks sebesar 0,42475. Dengan nilai indeks sebesar 0,42475 

maka kinerja BAZNAS Kota Bekasi masuk dalam kategori cukup baik. Berikut 

adalah penghitungan dimensi makro secara keseluruhan indikator. 

Tabel 4.5 

Penghitungan Indeks Dimensi Makro 

No Variabel Skor Indeks Indikator Indeks Dimensi 

1 Regulasi 5 1 Regulasi (X1) 1 

Makro (X) 

0,42475 

2 
Dukungan 

APBD 
2 0,25 

Dukungan 

APBD (X2) 
0,25 

3 

Database 

lembaga zakat 

resmi yang 

terdaftar, jumlah 

muzakki dan 

mustahik  

2 0,25 

Database 

lembaga 

zakat (X3) 

0,0825 

4 
Rasio muzakki 

individu 
1 0 

5 
Rasio muzakki 

badan 
1 0 

Sumber: data diolah penulis, 2020 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Nilai Indeks Dimensi Makro didapatkan dari hasil perhitungan indikator-

indikator yang berada didalam Indeks Dimensi Makro. Berdasarkan hasil perhitungan 

dari masing-masing indikator didapatkan hasil perhitungan Indeks Dimensi Makro 

yaitu sebagai berikut: 
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X = 0,33X1+0,40X2+0,30X3 

X = 0,30(1)+0,40(0,25)+0,30(0,0825) 

X = X = 0,30+0,1+0,02475 

X = 0,42475 

Perhitungan nilai Indeks Dimensi Makro mendapatkan hasil sebesar 0,42475 

yang berarti bahwa kinerja BAZNAS Kota Bekasi dari segi Dimensi Makro masuk 

dalam kategori cukup baik, namun harus tetap dioptimalkan mengenai pelaksanaan 

pengelolaan zakat untuk mampu melebihi target yang sudah ditetapkan. Hasil dari 

Indeks Dimensi Makro tersebut dapat dijadikan bahan evaluasi untuk meningkatkan 

kinerja dan mengoptimalkan potensi zakat yang ada di Kota Bekasi. 

Evaluasi ini dapat dilakukan oleh BAZNAS Kota Bekasi dari melihat hasil 

skoring dan juga nilai aktual kinerja BAZNAS Kota Bekasi. Indeks Dimensi Makro 

yang mana terdiri dari indikator regulasi, indikator dukungan APBD, indikator 

database lembaga zakat yang memiliki variabel rasio jumlah lembaga zakat resmi, 

jumlah muzakki dan mustahik, variabel rasio jumlah muzakki individu terhadap jumlah 

rumah tangga, variabel jumlah muzakki badan terhadap jumlah badan usaha 

nasional/daerah. 

Indikator pertama yatiu indikator regulasi yaitu regulasi mengenai pelaksanaan 

pengelolaan zakat di Kota Bekasi. Dalam hal ini regulasi yang ada di Kota Bekasi 

dalam hal pelaksanaan pengelolaan zakat di Kota Bekasi terdapat di dalam Perda 

(peraturan daerah) nomor 02 tahun 2008. Peraturan daerah itu dibuat untuk 

melaksanakan Undang-Undang nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. 
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Peraturan daerah nomor 02 tahun 2008 terdiri atas 14 bab dan 28 pasal yang 

menjelaskan  tentang aturan pengelolaan zakat, infak dan sedekah (ZIS) di Kota Bekasi. 

Perda tersebut ditetapkan di Kota Bekasi pada tanggal 04 Juli 2008 oleh Walikota 

Bekasi pada masa periode tersebut yaitu, H. Mochtar Mohamad. Untuk menjalankan 

Peraturan Daerah itu, maka PemKot Bekasi mengeluarkan Peraturan Walikota nomor 

20 tahun 2009 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 2 

tahun 2008 tentang Pengelolaan ZIS. 

Adanya regulasi ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Bekasi mendukung 

BAZNAS Kota Bekasi dalam pelaksanaan pengelolaan zakat di Kota Bekasi. 

Perzakatan yang ada di Kota Bekasi yang sudah memiliki peraturan harus bisa 

dipertahankan dan terus di upgrade sesuai dengan kondisi di Kota Bekasi tanpa 

melanggar aturan syariat. Dengan adanya regulasi tersebut tentu menambah kekuatan 

kepada masyarakat untuk berzakat. Karena bagaimanapun perintah zakat setara dengan 

perintah shalat seperti dalam firman Allah SWT berikut ini:  

لَحَ ٱلۡمُؤۡمِنُونَ (  شِعُونَ ( )١قَدۡ أفَـۡ ) وَٱلَّذِينَ ٣( للَّغۡوِ مُعۡرضُِونَ وَٱلَّذِينَ هُمۡ عَنِ ٱ ) ٢ٱلَّذِينَ هُمۡ فيِ صَلاَِ¤ِمۡ خَٰ

  ) ٤هُمۡ للِزَّكَوٰةِ فَٰعِلُونَ ( 

“(1) Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (2) (yaitu) orang-

orang yang khusyu' dalam sholatnya, (3) dan orang-orang yang menjauhkan diri 

dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, (4) dan orang-orang yang 

menunaikan zakat” (Q.S. Al-Mu’minun :1-4). 
 

Sebagai masyarakat muslim, Allah SWT juga berfirman dalam ayat lainnya 

yang mana kita diharuskan untuk mentaati setiap kewajiban kita baik sebagai umat 
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muslim ataupun warga negara dalam mematuhi peraturan yang sudah dibuat oleh 

pemerintah sebagai berikut: 

يَُّـهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُـوٓاْ أَطِيعُواْ ٱ­ََّ وَأَطِيعُواْ ٱلرَّسُولَ وَأوُْليِ ٱلأَۡمۡرِ مِنكُمۡۖ   َٰٓ¶  

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 

ulil amri di antara kamu.” (Q.S. An-Nisa’: 59) 
 

Dengan adanya Peraturan daerah tentang Zakat di Kota Bekasi, BAZNAS Kota 

Bekasi lebih baik lagi dalam melakukan perzakatannya di Kota Bekasi dibuktikan salah 

satunya yaitu mengenai penghimpunan dana ZIS ditahun 2018 BAZNAS Kota Bekasi 

berhasil menghimpun dana sebesar Rp 16.677.051.232 yang mana angka tersebut naik 

sebesar 45% dari tahun sebelumnya yang mana  hanya berhasil menghimpun dana ZIS 

sebesar Rp 9.050.787.982 akan tetapi angka tersebut masih jauh dari target ataupun 

potensi zakat yang ada di Kota Bekasi sendiri. 

Maka dari itu harus ada sosialisasi tingkat lanjut kepada masyarakat untuk 

meningkatkan kesadaran dalam membayar zakat. Dengan adanya Perda ini pun maka 

indikator regulasi mendapatkan skor 5 yang berkategori sangat kuat, dan mendapatkan 

nilai indeks sebesar 1 ini mengartikan bahwa kinerja BAZNAS Kota Bekasi dari segi 

regulasi sudah sangat baik. 

Indikator selanjutnya yaitu adalah Dukungan APBD. Alokasi APBD dari 

pemerintah terhadap BAZNAS untuk pelaksanaan pengelolaan zakat juga adalah 

bentuk dukungan dari pemerintah untuk mengoptimalkan perzakatan, agar supaya dana 

zakat yang terhimpun di BAZNAS Kota Bekasi bisa fokus disalurkan untuk mustahik 
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seluruhnya. Pada tahun 2018 Pemkot Bekasi Memberikan dukungan APBD sebesar Rp 

550.000.000 dan dengan jumlah biaya operasional BAZNAS Kota Bekasi sebesar 

2.631 miliar.  

Dengan dukungan tersebut maka pada indikator dukungan APBD mendapatkan 

skor sebesar 2 karena BAZNAS Kota Bekasi memiliki rasio total APBD terhadap biaya 

operasional sekurang-kurangnya 20% yaitu rasio sebesar 21%, dan mendapatkan nilai 

indeks sebesar 0,25 yang berarti kinerja BAZNAS Kota Bekasi dilihat dari indikator 

dukungan APBD ini kurang baik. Dukungan APBD dari pemerintah Kota Bekasi untuk 

BAZNAS Kota Bekasi sudah sangat baik dan alangkah baiknya lagi untuk lebih 

meningkatkan jumlah dana alokasi APBD untuk BAZNAS Kota Bekasi agar biaya 

operasional dapat ditanggung seluruhnya oleh alokasi dana APBD. 

Indikator yang terakhir yaitu indikator database lembaga zakat. Yang mana 

dalam indikator ini terdapat tiga variabel yaitu, pertama adalah variabel Jumlah 

lembaga zakat resmi, jumlah muzakki dan mustahik. Dalam hal ini BAZNAS Kota 

Bekasi tidak memiliki lembaga zakat resmi. Sedangkan untuk data muzaki dan 

mustahik, BAZNAS Kota Bekasi memiliki 10.435 mustahik dan juga 5.609 muzakki 

(gambar 4.1) sedangkan muzakki yang terdaftar belum memiliki NPWZ, maka skor 

yang didapat untuk variabel ini adalah sebesar 2 dengan kategori lemah karena 

BAZNAS Kota Bekasi hanya memiliki satu dari database jumlah Lembaga zakat resmi, 

jumlah muzakki dan mustahik perlembaga, dan mendapatkan nilai indeks sebesar 0,25 

ini mengartikan bahwa kinerja BAZNAS Kota Bekasi dari sisi variabel database 

jumlah lembaga zakat resmi, jumlah muzakki dan mustahik adalah kurang baik.  
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Kedua adalah variabel rasio jumlah muzakki individu terhadap jumlah rumah 

tangga. Variabel ini mendapatkan skor sebesar 1 dengan kategori sangat lemah, karena 

muzakki individu di tahun 2018 yang berjumlah sebanyak 5.609 belum memiliki 

NPWZ, dan jumlah total rumah tangga di Kota Bekasi adalah 71.751 rumah tangga 

(gambar 4.2) sehingga rasio jumlah muzakki terdaftar terhadap rumah tangga hanya 

mendapatkan nilai sebesar 0% dan mendapatkan nilai indeks sebesar 0 yang berarti 

kinerja BAZNAS Kota Bekasi dilihat dari variabel rasio jumlah muzakki individu 

terdaftar terhadap jumlah rumah tangga ini adalah tidak baik. 

Adapun pada variabel terkahir, yaitu variabel rasio jumlah muzakki badan 

terhadap jumlah badan usaha. Variabel ini ada untuk mengamati peran dari lembaga 

usaha dalam membayar zakat. Akan tetapi, hingga saat ini belum ada muzakki badan 

yang terdaftar di BAZNAS Kota Bekasi. Menurut data BPS Kota Bekasi (gambar 4.3), 

jumlah unit usaha yang ada di Kota Bekasi adalah 203.056. Maka dari itu variabel ini 

mendapatkan skor 1  dalam kategori lemah, dikarenakan hanya mendapatkan nilai rasio 

sebesar 0% dan mendapatkan nilai indeks sebesar 0, ini mengartikan bahwa kinerja 

BAZNAS Kota Bekasi dari sisi variabel database muzaki badan yaitu tidak baik. 

Berdasarkan penjabaran hasil di atas, perzakatan di BAZNAS Kota Bekasi 

seharusnya bisa lebih masif lagi, mengingat jumlah muzakki yang terdaftar hanya ada 

5.609 orang, sedangkan penduduk muslim di Kota Bekasi adalah sebanyak 2.141.407 

(BPS, 2019) berarti hanya sekitar 0,3% saja dari jumlah penduduk muslim di Kota 

Bekasi yang terdaftar sebagai muzakki di tahun 2018. Dan juga melihat jumlah unit 
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usaha yang sebanyak 203.056 tapi tidak ada sama sekali badan usaha yang terdaftar di 

BAZNAS Kota Bekasi dan membayar zakatnya di BAZNAS Kota Bekasi. 

Ini menjadi tantangan buat pemerintah dan juga masyarakat untuk saling 

tolong-menolong bekerjasama untuk meningkatkan kesadaran agar mereka membayar 

zakat khususnya melalui BAZNAS Kota Bekasi. Sejatinya Allah berfirman bahwa 

zakat itu bertujuan untuk membersihkan dan mensucikan harta seseorang, supaya 

hartanya menjadi barokah, seperti pada firman Allah sebagai berikut: 

لهِمِۡ صَدَقَة رُهُمۡ   ٗ◌ خُذۡ مِنۡ أمَۡوَٰ  عَلَيۡهِمۖۡ   وَصَلِّ  ِ»اَ  وَتُـزكَِّيهِم  تُطَهِّ

“ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat tersebut kamu 

membersihkan dan mensucikan dengan mereka, dan berdoalah untuk mereka” 
(At-Taubah:103) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil perhitungan Indikator Regulasi pada Indeks Dimensi Makro yaitu sebesar 

1 ini mengartikan bahwa kinerja BANAS Kota Bekasi dari sisi indikator regulasi 

adalah sangat baik. 

2. Hasil perhitungan Indikator Dukungan APBD pada indeks dimensi makro yaitu 

sebesar 0,25, ini menjelaskan bahwa kinerja BAZNAS Kota Bekasi dari sisi 

indikator dukungan APBD masih kurang baik. 

3. Hasil perhitungan Indikator Database kelembagaan pada indeks dimensi makro 

yaitu dengan kumpulan dari variabel jumlah lembaga zakat resmi, jumlah 

muzakki dan mustahik sebesar 0,25 yang berarti kinerja pada variabel ini kurang 

baik, selanjutnya adalah variabel rasio jumlah muzakki individu terhadap jumlah 

rumah tangga sebesar 0 yang berarti kinerja pada variabel ini tidak baik, dan 

terakhir variabel rasio jumlah muzakki badan terhadap jumlah badan usaha yang 

mendapatkan nilai sebesar 0 yang berarti kinerja pada variabel ini tidak baik. 

Maka pada indikator database mendapatkan nilai indeks sebesar 0,165 yang 

berarti kinerja BAZNAS Kota Bekasi dari sisi Indikator database adalah tidak 

baik. 

4. Hasil perhitungan indeks pada dimensi makro yaitu sebesar 0,42475 hal ini 

memperlihatkan hasil kepada kita  bahwa kinerja BAZNAS Kota Bekasi dari sisi 

Dimensi Makro adalah cukup baik. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perhitungan setiap variabel dan indikataor pada Indeks 

Dimensi Makro dalam Indeks Zakat Nasional, peneliti memiliki beberapa saran 

yaitu: 

1. Kepada BAZNAS Kota Bekasi, perlu adanya peningkatan atau upgrade data 

dalam database kelembagaan seperti memberikan NPWZ kepada muzakki yang 

sudah terdaftar dalam database BAZNAS Kota Bekasi, serta menambah atau 

mendaftarkan muzakki badan ke dalam database BAZNAS Kota Bekasi agar 

lebih baik lagi kinerja indikator databasenya. 

2. Kepada Pemerintah Kota Bekasi, alangkah baiknya perda zakat di Kota Bekasi 

lebih dioptimalkan lagi, dikarenakan masih banyak masyarakat yang belum 

mengetahui mengenai perda tersebut, hanya sebagian kalangan seperti ASN yang 

ada di Kota Bekasi, serta diharapkan meningkatkan jumlah alokasi APBD kepada 

BAZNAS Kota Bekasi agar kinerja dalam indikator APBD semakin baik lagi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan kedepannya dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut terkait indeks zakat nasional secara keselruhan tidak hanya dalam 

satu dimensi saja. 

Perlu adanya singkronisasi antara tiap-tiap instrumen, baik itu Pemerintah Kota 

Bekasi, BAZNAS Kota Bekasi ataupun masyarakat Kota Bekasi itu sendiri agar 

kinerja perzakatan di Kota Bekasi menjadi lebih baik dari sebelum-sebelumnya. 
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No Variabel/Indikator Ketersediaan Deskripsi Variabel 

1 
Peraturan Daerah 

tentang Zakat 
Ada/Tidak ada 

 

 

……………………… 

 

 

2 
Alokasi APBD 

untuk BAZNAS 

Tahun 2017 

Ada/tidak ada 
Rp. ……………… 

Tahun 2018 

Ada/tidak ada 
Rp. ……………… 

3 
Database Tahun 

2018 

Lembaga zakat resmi yang 

terdaftar di BAZNAS Kota 

Bekasi 

1 (………………………) 

2 (………………………) 

3 (………………………) 

Jumlah mustahik yang 

terdaftar 
……… jiwa 

Jumlah muzaki perorangan 

yang terdaftar dan 

memiliki NPWZ 

……… jiwa 

Jumlah muzaki badan yang 

terdaftar dan memiliki 

NPWZ 

……… badan usaha 
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